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“Kalian semua adalah penggembala (pemimpin)
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I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan bagi sepenap masyarakat mutlak
diperlukan pembangunan yang maksimal dan menyeluruh tanpa memandang
golongan atau kelompok. Segala usaha dan kegiatan pembangunan tersebut harus
memberikan manfaat bagi kemanusiaan, meningkatkan kesejahteraan rakyat dan .
pengembangan pribadi warga negara serta mengutamakan kelestarian fungsi
lingkungan hidup dalam rangka pembangunan yang berkelanjutan.

Pelaksanaan pembangunan terscbut ternyata dalam kenyataannya selain
membawa manfaat juga membawa dampak negatif antara lain pencemaran dan
perusakan lingkungan. Hal imi digambarkan dalam dasar pemikiran dari UU no 4
tahun 1982 tentang ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup.

Pelaksanaan pembangunan sebagai kegiatan yang makin meningkat 1
mengandung resiko pencemaran dan kerusakan lingkungan sehingga struktur
dan fungsi dan ekosistem yang menjadi penunjang kehidupan dapat pula
rusak karenanya. Hal semacam imi akan merupakan beban sosial, karena pada

akhirnya masyarakat dan pemerintahlah yang harus menaggung beban }
pemeliharaannya, terpeliharanya ekosistem yang baik dan sehat merupakan
tanggung jawab yang menuntut peran serta setiap anggota masyarakat untuk
meningkatkan daya dukung lingkungan. Oleh karena itu, pembangunan yang

bijaksana harus dilandasi wawasan lingkungan sebagai saran untuk mencapai
kesinambungan dan menjadi jaminan kesejahteraan generasi sekarang dan
mendatang .(1990:20) l

Oleh karena itu pemerintah dan masyarakat memiliki tanggung jawab yang
besar dalam rangka memelihara ekosistem yang baik dan schat. Dengan ]
terpeliharannya ekosistem yang baik dan sehat diharapkan kelangsungan hidup
generasi sekarang dan mendatang akan mendapatkan kesejahteraan dalam hidupnya.

Mengingat betapa pentingnya fungsi lingkungan hidup untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat, maka perlu adanya usaha-usaha untuk meningkatkan

kualitas lingkungan hidup. Hal ini dinyatakan dalam GBHN bahwa :

Sumber daya alam dan lingkungan hidup yang fungsinya rusak atau terganggu
perlu terus direhabilitasi agar pulih fungsinya sebagai pendukung dan |

!
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penyangga sistem kehidupan sehingga meningkatkan kemampuannya dalam
memberikan manfaat bagi  kesejahteraan masyarakat Pembinaan,
peningkatan dan koordinasi kelembagaan peningkatan kualitas sumber daya
manusia di bidang pengelolaan lingkungan hidup, penegakan dan ketaatan
pada hukum dan peningkatan penguasaan teknologi, sarana dan prasarana
untuk mengurangi kerusakan dan pencemaran lingkungan terus dilanjutkan.
(1998:151)

Dengan demikian sumber daya alam dan lingkungan hidup perlu terus dijaga
fungsinya agar mampu memberikan manfaat yang sebesar-besarnva bagi
kesejahteraan masyarakat.

Kebersihan merupakan salah satu segi kehidupan yang perlu dipelihara
secara terus menerus baik oleh pemerintah derah maupun masyarakat demi
terciptanya lingkungan hidup yang tertib, bersih, indah dan sehat.

Peranan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember yang
demikian penting dalam tanggung jawabnya menciptakan lingkungan vyang
tertib,bersih, indah serta sehat memerlukan program kerja sebagai suatu target yang
disusun berdasarkan kepentingan yang mendesak sampai yang tidak
mendesak Adanya program kerja yang akan dilaksanakan merupakan pedoman bagi
pegawal dalam melaksanakan tugasnya agar sesual dengan target yang ingin
dicapai.Menurut Hidayat (1986:37), “Efektivitas adalah suatu ukuran vyang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu )telah tercapai
maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya “,

Pelaksanaan kebijaksanaan tersebut dikatakan efektiv apabila  telah
mencapal tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat
dikatakan bahwa ukuran keberhasilan kebijaksanaen dapat dilihat dari efektivitas
pelaksanaannya, hal ini seuai dengan pendapat Emerson dalam Handayaningrat
(1992:45) bahwa,"Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau tujuan telah
sesuai dzngan vang direncanakan sebelumnya berarti efektif Dari pendapat diatas
jelas bahwa efektivitas pelaksanaan tugas dan pegawai tercermin dari hasil kerja

yang pegawal yang bisa mencapai target yang telah ditentukan organisasi, dengan

demikian dapat dikatakan jika suatu organisasi itu efektiv dapat dilihat dan program
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kerja yang dilaksanakan tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.
Sehubungan dengan pencapaian tujuan yang selaras dengan rencana yang
telah ditetapkan, Gie (1981:7) mengemukakan bahwa.
Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian terjadinya
suatu efek atau akibat yanp dikehendaki kalau seseorang melakukan
kegiatan dengan tujuan tertentu yang memang dikehendaki maka perbuatan

orang itu dikatakan efektiv kalan menimbulkan suatu akibat atau maksud
vang dikehendaki .

Dari uraian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa efektifitas menyangkut efek-efek
atau akibat-akibat positif tertentu yang ditimbulkan oleh keseluruhan proses kegiatan
yang telah dilakukan sehubungan dengan pencapaian tujuan vang dikehendaki oleh
organisasi,

Berkaitan dengan hal tersebut, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten
Jember mempunyai tugas memperlancar pelaksanaan pembangunan dan
pemerintahan serta pelayanan kepada masyarakat, khususnya di bidang kebersihan,
keindahan, dan pertamanan. Untuk melaksanakan tugas secara maksimal tersebut
Dinas Kebersihan dan Pertamanan harus melakukan usaha-usaha yang intensif.

Efektivitas kerja seseorang bukan saja ditentukan pada berapa besarnya biaya
yang dikeluarkan, tetapi terletak pada bagaimana melakukan pekerjaan tersebut
sesual dengan rencana sehingga pekerjaan tersebut akan dapat dilaksanakan dengan
efektiv dan efisien.

Berdasarkan data dan informasi yang penulis dapatkan pada lokasi penelitian

yaitu di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember sebenamya

sudah berusaha menunjukkan pencapaian target yang tinggi, hanya saja masih
terdapat proyek-proyek vang terealisasi kurang memenuhi target, hal ini dapat dilihat

dari data tentang proyek-proyek dan realisasinya.

Dalam bhal ini Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember

mempunyal seksi-seksi dan sub-sub seksi masing-masing memiliki tugas dan

realisasinva sebagai benkut:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 1. Target dan realisasi pelaksanaan tugas diKantor Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Jember Tahun 1999/2000

No Biivinn Pelaksanaan Tugas dan Tarser | Reali Rata
| o __ Tanggung Jawab i sas -rata
r I Seksi | | K [
| I'muuggulmpn | | ]
Fehersilian 8 | 2 !
8, Suly5i Kebersihe | 1 Mengupavaksm  kebersthan  kota, julan-yulan | 106 % W
(8 jWhok.  den | umomertipst-tenpel  wmum dan nghungan | |
penampnngar penitikirmun .
angk simpah. {
2 Menyelenggamkan  pembustsn | tempar | 100% 5% | .
| pembiingan ssmpah = |
3. Melakukan pemganglutan sampah dan air kotor 10 5% | 2%
4. Melakukan pengonglotan sisa behan bungunem 10085 bt T |
| yunp sudah tidak terpadai | =-.
1' | 3 Pernwotan semus swrane angkutan sampah dan s 10(¥4 e |
kotor |
[ ] Sohss 1. Malukukan pemusnihan dan pemanfintan sympah | 100% 65% '
Pemusnabin dan =
pemenfiatan
sarnpuh { .
| 2 Mengator lempei-tompnt  pembumngon  den | 100% 63 % B0 |
| pemanfastan sampah
3. Melaksanakan pemanfaatan sampah dan air kotor 10 bl ] |
@ Sub. 51, 1 Pembersithan got'saluran pembuangan & 1085 By }
Penanggulangan | pengusasan W umum |
nir kotor/limbeh | e | 1
2 Melaksannkan rehabilitas gomong-parong LS 5% ThH.25%
3 Melaksanakan  pekenoon  pengerukan  salumn 1 5% 1
primer |
4. Melaksanakan pekerjarn plengsengon pads | 100% 5% |
siluran primer ) |
3 Seksi 3 [ ! ) 1
Perencanaon  dan | | | |
penpendalian ' | ||
| # Sub. S5 | LMengadaksn pengarmalin dalam rangka menyusun | 100% il T I|
Perencannan rencaru kegiatan kebersihan dan keindahan | |
tekdmis | | e
2. Menyusun rencina lokasi pembangunon prasarans 100 | 0% 91.2%% |
| pembuangsn sampah dan air limbah
3. Menyusun  rencana  lokasi  pembangunan 100%, i00% | 4
- pertamarnen pemkaman den LPIT |
4. Menyusun pefumjuk dan  pedoman  fentang T 100 | I
pemelihernan kebersihan, " keindahan |
lingloungan pemakaman dan LPJU i | J
o | Bub.S 1 Menyusun rencunn kegiatun  pengendeimn atas 100% B | ]
Pengendelian dan | pelaksanaken tugas dibilang kebersihan kewidahan, I
| laposan limgkungan
1. Memmyusun rencana dan mengadakan evaluss J iy e #6.25%
terhadap kegiatan rmasverakal dulam meningkatkan
| kebersihan dan keinduhan
| 3. Mengumpulkan, mengolah, dan mesyaikan dat | (s RS
. | den untuk pesyustngn igporan pelaksuruim prosram LA
¢ | BuhSi I Menyusun renconn kegialan penyuluhsn kepada | 100% B i
© | Pemyuhdhan trmsyurkat instansi pemerintahswasts
| 2 Menvusun bahan permyuivhan dan melaksanskon il 9% RS
| _kegatan pemyuluhen serma penesimgin umum I
' 3. Memberikan petunjul himbingan serty pemhinaan 100, 85%
unitide meninglkntkan partisipss misyarskat dalam
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Er kehersihan il
[ 3 Seksi Portamanan
dan Petsskumarn
A Sub 81 V Melaksanakan  pengawasun  dan pongaturan 100% s | i
Pemakaman tethedap  permohonan  penanganan  atss  wmah

pemnlaman sesuai polongan
2 Melayani pengangkutan dan pemakaman Jenazah 0% 855

arg-orang ferluniar

3. Mencatst stau  merogisier, mengimventamsir | (0% 85% | i
rmatknm Atag permintasn whii waris | .
0 4 Memungut retribusi dan menentukan lokasi | 100% 5% 58T | .
makam atas permintaan ahli waris |
B S Menyedinksn dun melavani sarans pomakirm 100% 5%
Jenasah omng-ommg terlantr
| {
& Memelibira dan memwat makam unmm 100 RO |
[ b Suh, 51 L Melaksinukan  usaha-usasha  pemghijuuan kot 100%, 5%
peminbitan  dan | termasuk lapampgan olnhraga teman, jalur hijay dan |
penghijauan fasilites umum lsinnya
2. Mengadakan pengavwasnn dan penyelamstan 10 G 73,1305

teshadap pencamanm Ingkungan hidup ternasuk ;
| tamiri, lapangan oluah mga jalur bnjau dan fusilims

| trriam lainmyn I
3 Mengusshakan  pembibitan  dan miclayan 100% Blra \
permintasn tatimman hiss

& Sub. Si. | 1.Mengadaknn pemeliharman dan perawatan 1009 N g |
| Pembangunan faman aif meneur, meumen-monumen dan 1
dan pemeltharnem 1
iae T
lapangsn olah rgs serts fusiliag lainmya 1 i
' 2, Melsluksn  perbaiken  lapungan  alsh | 100% 50% 3% |
Tag, WITn, air mancur, monumen jaler hijog 1
3. Melakukan pemnelihaman dan permwatan lampu 1D 5% .
= Jalan wrmurm
Total rati-ruli
17,104
Sumber: Kantos DEP Jember (Date dialah)
Dari tabel tersebut jelas bahwa di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan \

Kabupaten Jember dalam pelaksanaan kerja bawahanya masih belum dapat
memenuhi target, dari 100% target yang telah ditentukan ternyata terealisasi 77.10%.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan, untuk
pencapaian target yang telah ditetapkan dapat dipengaruhi oleh peranan administrasi,

karena dalam administrasi sendiri mempunyai unsur-unsur diantaranya adalah

kerjasama, sejumlah orang dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Tjokroaminoto(1993:3) administrasi diartikan sebagai,"Kerjasama manusia dalam '

mencapai tujuan-tujuan terientu”.

£ |

_ | Yy
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Kemudian dalam hubungannya dengan managemen, pencapaian target
pelaksanaan tugas dapat dipengaruhi oleh fungsi-fungsi managemen yang ada
diorganisasi tersebut, dalam hal ini Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah Kabupaten Jember tergantung dari fungsi managemen yang dilaksanakan
oleh orgamsasi.

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki yakni efektivitas pelaksanaan program
kerja pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu perencanaan, pembagian
kerja, koordinasi, pembinaan pegawai, motivasi dan pengawasan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Handayamingrat (1989:120) bahwa ~Fungsi managemen sepert
perencanaan, pembagian kerja, koordinasi, pembinaan pegawai, motivasi dan
pengawasan merupakan faktor vang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas
dalam organisasi”. -

Dalam hal imi Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan menjalankan salah
satu fungsi managemen yaitu pengawasan, disamping fungsi-fungsi yang lain.

Dalam penulisan ini penulis lebth memfokuskan pada pangawasan, namun
bukan berarti faktor yang lain tidak penting. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
yang ada pada penulis sehingga hanya mengambil pokok bahasan pengawasan.

Disamping faktor tersebut faktor lain yang berpengaruh karena dilingkungan
DKP itu sendini pelaksanan pengawasan masih dirasa kurang, hal ini berdasarkan
wawancara dan observasi yang dilakukan bahwa di DKP aktivitas pengawasan jarang
dilakukan karena pimpinan sering berpatokan laporan dari bawahan, sehingga untuk
aktifitas atasan yang langsung terjun ke tempat pelaksanaan tugas bawahan jarang
dilakukan.

Karena dengan pengawasan dapat dijaga agar pelaksanaan tugas tidak
menyimpang dan apa yang telah direncanakan, Karena apabila pelaksanaan tugas
telah menyimpang dan rencana jelaslah bahwa tujuan yang akan dicapai juga
menyimpang dari apa yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk dapat menunjang

tercapainya secara efektif perlu ditunjang oleh adanya pengawasan

Adapun pengertian dari pada pengawasan itu didefinisikan oleh Siagian
sebagai berikut:
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“Proses pengamatan dari pada seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin

agar semua pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang

telah ditentukan sebelumnya” (1989:135)
Jelaslah bahwa pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian tujuan organisasi.
Secara psykologis manusia memang memerlukan pengawasan, karena setidak-
tidaknya manusia memiliki sifat khilaf Karena itulah manusia dalam usahanya
mencapal tujuan organisasi perlu dibimbing dan dibina serta diawasi agar terhindar
dari kesalahan Dalam pelaksanaannya pimpinan tidak hanya mencari-cari kesalahan
yang dilakukan pegawai tetapi juga membina dan membimbing agar dapat
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan tersebut agar tidak terulang lagi
Hal imi penting dilakukan oleh pemimpin dalam suatu organisasi karena dialah
penanggung jawab ut;ama dalam mencapai keberhasilan organisasi vang
dipimpinnya.
Dalam setiap organisasi pengawasan yang dilaksanakan adalah berbeda-beda
pimpinan organisasi dapat memilih pengawasan yang paling cocok dan efektif sesuai
dengan kegiatan didalam instansi yang dipimpinnya. Untuk itu dalam hal ini perlu
diuraikan masalah pengawasan yang dapat digunakan dalam organisasi.
Handayaningrat mengemukakan tentang macam pengawasan yang dapat
dilaksanakan vaitu:

Pengawasan langsung.
Pengawasan tidak langsung.
Pengawasan informal.
Pengawasan formal.
Pengawasan tekhnis. (1988:147)

Ll ot e s

Sedangkan menurut Siagian, pengawasan dapat dilaksanakan melalui -

1. Pengawasan langsung (Direct Control)

2. Pengawasan tidak langsung (Indirect Control)
Sedangkan mengenai bentuk-bentuk pengawasan raenurut Intruksi Presiden Nomor |
Tahun 1989 | menerangkan sebagai berikut.

I. Pegawasan Melekat (Waskat), yaitu pengawasan yang dilakukan setiap

pimpinan terhadap bawahan dan satuan kerja yang dipimpinannya.

- —— e g—
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2. Pengawasan fungsional (Wasnal), ialah pengawasan yang dilakukan oleh aparat
pengawasan.

3. Pengawasan legislatif (Wasleg), ialah pengawasan yang dilakukan oleh lembaga
perwakilan rakyat pusat(DPR) maupun didaerah (DPRD). Pengawasan ini
merupakan pengawasan politik (Waspol).

4. Pengawasan masyarakal (Wasmas), ialah pengawasan yang dilakukan oleh

masyarakat, seperti yang termuat dalam media masa.

Demikian juga dalam pelaksanaan pengawasan tidak bisa terlepas dari fungsi
pemimpin. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh handayaningrat bahwa
“Pengawasan adalah fungs: kepemimpinan yang fundamental (pokok)” (1986:156)
Dengan demikian untuk memngkatkan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan di
Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember perlu adanya
pengawasan pimpinan kepada bawahan. Karena dengan pengawasan melekat
langsung 1m merupakan salah satu usaha untuk menciptakan suatu efektivitas dalam .
pelaksanaan tugas organisasi dimana diharapkan pimpinan dapat mengetahui I|
langsung proses pelaksanaan kerja dan segera menanggulangi terjadinya 1
penyimpangan calam lingkungan kerja yang menjadi tanggung jawabnya tersebut.

Maka penulis akan memfokuskan pada pengawasan melekat. Hal ini I
mengingat karena pengawasan melekat merupakan pengawasan atasan langsung
yang senantiasa melekat pada setiap pimpinan organisasi serta sifatnya yang mudah
dan efektiv,

Sedangkan pengertian pengendalian adalah sesuai dengan pengertian pengawasan

melekat menurut Nawawi (1993:15) sebagai berikut.

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan , pemeriksaan , dan evaluasi ]
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannva agar dapat
mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang dan penyimpangannya dari
ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang telah ditetapkan .

Mengacu pada pengertian diatas, penulis bermaksud memfokuskan .

pengertian pada pengawasar. melekat, Karena penulis memandang bahwa

pengawasan melekat merupakan tindakan yang efektiv dapat menanggulangi
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bambatan dan rintangan, Hal ini diperkuat oleh pendapat Rustam (Sujamto, 1989:32)

sebagai berikut.
Sebenarnya pengawasan atasan langsung sering dikenal pula dengan *built in
control” itu merupakan salah satu cara pengawasan yang paling potensial,
karena jarak antara obyek dan subyek pengawasan adalah begitu dekat
sehingga setiap gejala penyimpangan akan lebih mudah dan lebih cepat
terlihat.  Dengan  demikian  tindakan-tindakan  pencegahan  dan
penanggulangannya dapat dilakukan secara lebih dini dan lebih tepat.

Demikian pula di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten .
Jember, dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas bawahannya,
maka pimpinan sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap organisasi
perlu mengadakan pengawasan melekat. Pengawasan melekat perlu dilaksanakan
oleh setiap pimpinan untuk menjamin pekerjaan sebagaimana rencana yang telah
ditetapkan.

Pengawasan melekat yang dimaksud disini adalah pengawasan yang
dilaksanakan pimpinan terhadap bawahan langsungnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Lembaga Administrasi Negara RI (1997:170) sebagai 1I
berikut

Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian sehari-hari akan lebih efektif dan
efisien apabila setiap pimpinan mengutamakan pelaksanaan pengawasan dan T
pengendalian terhadap bawahan langsungnya, karena mercka langsung
menerima perintah dari pimpinan. Pengawasan sewaktu-waktu perlu juga

dilakukan terhadap bawahan sampai keeselon-eselon dibawahnya dalam

rangka lebih memahami dan menjalani apa yang telah, sedang dan !
kemungkinan akan terjadi berkaitan dengan kinerja organisasi,sekaligus l
untuk mengecek pelaksanaan pengawasan atasan langsung.

Jadi pelaksanaan pengawasan melekat yang penulis kemukakan disini adalah
pengawasan pimpinan terhadap pegawai satu tingkat dibawahnya dan kemungkinan
dua tingkat dibawahnya, agar pelaksanaan pengawasan lebih efektif dan efisien .
Sedangkan bawahan atau pepawai sampai ke tingkat bawah bertanggung jawab
terhadap masing-masing pimpinan diatasnya.Untuk itu pimpinan harus mematuhi

ketentuan yang ada dalam kegiatan pengawasan melekat yang baik, seperti pendapat
Prijono (1992:24) sebagai berikut. |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dalam pelaksanaan, pimpinan (semua eselon) memiliki peranan yang
dominan dalam menggerakkan organisasi maupun bagian dari organisasi
yang terarah menuju sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, Pimpinan harus
memiliki sifat kepemimpinan, sifat yang diminta padanya adalah ‘mampu
mempengaruhi dan menggerakkan orang bawahannya bekerja bersama dalam
hubungan usaha bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan’ ia harus
mampu memimpin, mengikuti dan mengawasi.
Adapun di kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember
kegiatan pengawasan melekat dapat dilihat dari tabel 2 (Lampiran 1) .
Melihat tingkat pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan di Kantor
Dinas Kebersthan dan Pertamanan Kabupaten Jember belum mencapai 100% hal ini
tampak pada pengawasan melekat yang dilaksanakan oleh pimpinan pada masing-
masing bagian dalam tiap bulannya rata-rata 6 kali, hal ini kurang sesuai dengan
pedoman pengawasan melekat (CV. Kloeng Klede Jaya 1991)vang dilaksanakan 2
kali dalam satu minggu dan berarti satu bulan dilaksanakan 8 kali pengawasan pada
masing-masing bagian. Maka penulis menduga bahwa salah satu faktor penyebab
kurang efektifnya pelaksanaan tugas adalah kurangnya pengawasan disamping |
faktor-faktor lain. 1

Dalam suatu organisasi pemimpinlah yang menjadi ujung tombak bagi |
berhasil tidaknya suatu organisasi dalam pencapaian tujuan. Hal ini menegaskan
bahwa pemimpin menjadi penentu keberadaan suatu organisasi. Kenyataan yang ada
dalam manajemen menunjukkan bahwa kelompok pekerja vang dibiarkan sendiri
tanpa pemimpin, melepaskan mereka berjalan sendiri, kurang pengarahan dan }
disiplin mereka hanya mencapai beberapa tujuan. Setiap kelompok membutuhkan T
pemimpin baik pemimpin yang timbul sendiri dari kelompok atau yang ditugaskan.

Sehingga nampak bahwa pemimpin merupakan masalah sentral dalam
pengurusan organisasi, maju-mundur, dinamis-statis, tumbuh-berkembangnya, mati-
mdupnya, senang-tidaknya pegawai bekerja, serta tercapai-tidaknva tujuan

organisasi, sebagian ditentukan oleh tepat-tidaknya kepemimpinan yang diterapkan

dalam organisasi yang bersangkutan
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Akan tetapi bagaimanapun tepatnya kepemimpinan yang diterapkan oleh
seorang penmimpin menjadi lebih tidak berart tanpa adanya pegawai vang dipimpin.
Demikian juga halnya dengan keberadaan pegawai yang tentu saja jumlahnya lebih
besar dari pemimpin akan berjalan dengan rambu-rambu yang dibuat pemimpin,
meskipun pemimpin diberi kekuasaan dan wewenang sebagai seorang atasan bukan
berarti dia berhak untuk bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan atau
pegawal yang memanyg seharusnya tunduk pada atasan.

Dari semua aktifitas tersebut sudah merupakan tanggung jawab dari
pemimpin untuk menjamin kelancaran pelaksanaan tugas para pegawainya demi
tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu seorang pemimpin mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam memimpin dan mengatur para pegawai beserta
semua aktifitas untuk keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Jadi dapat
dikatakan bahwa keberhasilan organisasi ditentukan oleh bagaimana seorang
pemimpin mampu memimpin para pegawainya. Aktifitas organisasi vang begitu
banyaknya sehingga seorang pemimpin perlu menerapkan cara-cara tertentu untuk
mengaturnya agar semua aktifitas tersebut dapat berjalan efektiv dan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan semula.

Maka agar suatu organisasi dapat berjalan efektif dalam mencapai
tujuannya,dalam hal ini efektifitas pencapaian tujuan berarti pula pelaksanaan tugas
yang efektiv, maka diperlukan adanya pengawasan atasan. Demikian halnya dengan

Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember dalam upaya
mencapal efektifitas pelaksanaan tugas bawahannya, maka diperlukan peningkatan
fungsi pengawasan melekat

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka penulis bermaksud

mengambil judul “Pengarub Pengawasan Melekat Atasan Terhadap Efektivitas

Pelaksanaan Tugas Bawahan Di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kabupaten Jember™.
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L.2 Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah apabila penelitian tersebut
sesuai dengan prosedur. Saat perumusan masalah sering dijumpai lebih dari satu
masalah yang dianggap penting untuk diteliti, sehingga harus dipilih masalah yang
dianggap paling relevan, tepat dan mempunyai pengaruh. Selanjutnya masalah vang
ada harus dirumuskan secara eksplisit (tegas, jelas) dalam urutan yang sesuai dengan
intensitas atau efek berantai pengaruhnya dari pengaruh yang sangat tinggi sampai !
pada pengaruhnya yang relatif kecil terhadap topik penelitian, )

Dalam aktifitas penelitian selalu terkandung usaha pengujian secara kritis,
teliti dan mendetail, guna menentukan sifat kedudukan dan hakekat suatu masalah,
menurut Kartono “Masalah ialah sebarang situasi yang didalamnya terdapat satu
karakteristik (sifat khas) yang baru atau yang belum diketahui dan harus
diketahui™,(1990:12)
Definisi yang lain menurut Nasution bahwa :

Masalah merupakan aspek yang harus ada dalam penelitian karena dengan 1
adanya masalah yang dirasakan sebagai rintangan yang harus dipecahkan
itulah yang menyababkan seseorang mengadakan penelitian. Untuk tidak
mengaburkan penelitian masalah harus dibatasi secara specifik.

Lebih lanjut Loedin mengemukakan syarat-syarat untuk merumuskan masalah I
sebagai berikut:1. Menunjukkan dua variabel atau lebih ;

2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas dan mudah
dituangkan dalam kalimat tanya,
3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran empiris.
Sesual dengan judul yang penulis ajukan, Pengaruh Pengawasan Melékat
Atasan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas di Kantor Dinas Kebersihan dan ’
Pertamanan Kabupaten Jember, yang mengandung makna bahwa salah satu faktor

dorninan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengefektivkan pelaksanaan tugas

bawahan adalah dengan pengawasan.
Untuk itu perumusan masalah vang penulis ajukan adalah -

“Adakah pengaruh pengawasan melekat atasan terhadap efektifitas '

pelaksanaan tugas bawahan?”
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L3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
L.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan atau hal-hal yang ingin dicapai dalam penelitian harus dirumuskan
secara spesifik dengan urutan tugas sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi,
karena tujuan penelitian merupakan tindak lanjut terhadap masalah yang telah
dirumuskan. Sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk “mengetahui ada
tidaknya pengaruh pengawasan melekat atasan terhadap efektivitas tugas bawahan

di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember".

L3.2 Keguna:n Penelitian

Dalam kegunaan penelitian harus dirumuskan lagi secara tegas ialah sampai
seberapa jauh penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan suatu ilmu dan bagi
kegunaan praktis (guna laksana). Kegunaan penelitian ini adalah :

— Menambah pengetahuan dibidang pengawasan khususnya maupun di bidang
administrasi negara schingga dapat diketahui, bagaimana pengawasan yang baik
untuk dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan,

— Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi Kantor Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kabupaten Jember dalam wupaya meningkatkan efektivitas
pelaksanaan tugas bawahan.

— Hasil penelitian ini diharapkan berguna juga untuk mengembangkan ilmu-ilmu
sosial kKhususnya ilmu administrasi negara dan sebagai bahan tambahan referensi
dan kepustakaan bagi pem_akainy&

L4 Kerangka Teori

Dalam rangkaian kegiatan penelitian harus mengikuti kerangka pemikiran
yang utuh guna memberikan jawaban atas pertanyaan vang dilontarkan dalam
perumusan masalah. Hal ini berarti mendudukkan perkara masalah yang telah
diidentifikasikan kedalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu menangkap
aan menunjukkan perspektif terhadap masalah tersebut,

Untuk menjawab masalah yang telah diidentifikasikan tidak asal menduga

seperti  menebak undian berhadiah, jawaban atas masalah vang telah
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diidentifikasikan harus mendekati kebenaran artinya harus menggunakan logika
berpikir baik bersifat rasional maupun empiris.

Sehingga dalam upaya membahas masalah yang diperlukan suatu konsep atau
pandangan teoritis yang jelas dan benar. Untuk itu keberadaan teori sangat
membantu karena teori menurut (Kerlinger, dalam Singarimbun dan Effendi,1987)
bahwa, * Teori adalah serangkaian asumsi, konsep.konstruk. definisi. dan proporsi
vang menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan
hubungan antara konsep”. Dar rumusan tersebut dapat disimpulkan hahwﬁ teori
adalah serangkaian konsep dalam bentuk proposisi yang saling berkaitan yang
bertujuan memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu gejala.

Teori manajemen awal terdiri dari berbagai usaha untuk mengetahui para
pendatang baru dalam kehidupan industn pada akhir ahad‘kesemhilan balas dan awal
abad kedua puluh. Dalam hal ini pendekatan yang ada diantaranya:

|. Manajemen ilmiah
Teon organisasi klasik

Aliran tingkah laku

N

[Imu manajemen

¢ Manajemen ilmiah berusaha menemukan metode terbaik untuk melakukan tugas
apapun secara ilmiah dan untuk memilih, melatih, dan memotivasi pekerja, tokoh
dari aliran ini dintaranya adalah F.W. Taylor, Henry L. Gantt.

¢ Teori orgamsasi klasik timbul karena kebutuhan untuk mengelola organisasi
kompleks dan memfokuskan pada manajemen, berusaha untuk menetapkan
prinsip dan ketrampilan yang mendasari manajemen vang efektiv, Menurut Fayol
manejemen adalah suatu ketrampilan seperti yang lain, sesuatu yang dapat
diajarkan kalau prinsip dasarnya dapat dipahami,

e Aliran tingkah laku dalam usaha untukmemahami dan mengelola pekerjaan
secara lebih baik, menggunakan pendalaman dari sosiologi dan psikologi,

¢ Aliran ilmu manajemen muncul seiring dengan ketersediaan komputer dan

penggunaan teknik matematika untuk membuat model, menganalisis dan

memecahkan masalah manajemen
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Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen schingga dalam hal ini
perlu diketahui definisi manajemen. Manajemen secara umum sering didefinisikan
sebagai, “seni melakukan sesuatu dengan bantuan orang lain”. Menurut Follet dalam
Husnan (1989:1). Sedangkan menurut Husnan (1989:2), “Manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berbagai usaha anggota
organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan”. Manajemen merupakan suatu proses, karena
menunjukkan cara yang sistematis untuk melakukan sesuatu, dengan demikian
manajemen diperlukan dan selalu ada didalam setiap organisasi.

Faktor-faktor tersebut selanjutnya diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan

Menurut Manullang (1985:49)

Perencanaan didalam akivitas meliputi kegiatan bersama dalam '
menentukan tindakan-tindakan apayang seharusnya dilakukan,mengapa !
tindakan harus dilakukan, dimana tindakan harus dilakukan, siapa yang
harus melakukan dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

Faktor perencanaan memang sangat penting dalam setiap organisasi. Di {
Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember, perencanaan
mengenai program kerja masing-masing bagian sangat diperlukan dan agar '
pelaksanaannya dapat terealisasi dengan baik memerlukan adanva suatu
perhatian yang serius dari pemimpin, I
2. Pembagian kerja '
Menurut Soedirgo (1979:57) |

Pembagian kerja yaitu tugas pokok organisasi ke dalam kegiatan yang
perlu dilakukan untuk mencapai sasaran yang berhasil guna (antara lain
jangan sampai terjadi penindihan atau overlapping dalam pengelompokkan
kegiatan dalam masing-masing kelompok saling menunjang usahanya.

Faktor pembagian kerja tersebut berkaitan dengan perencanaan vang

merupakan pelaksanaan dari program kerja masing-masing bagian sesuai dengan

susunan organisasi dan tata kerja di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Kabupaten Jember.
3. Koordinasi
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Menurut Sarwoto (1983:17) mengemukakan bahwa.

Koordinasi merupakan kesatuan tindakan masing-masing bagian antar
satudengan yang lainya dan pelaksanaan usaha-usaha atau aktifitas
(kegiatan) beserta gerak operasinya agar mereka dapat memberikan
sumbangan semaksimal mungkin bagi berhasilnya suatu usaha bersama.

4. Pembinaan pegawai
Definisi menurut Hidayat (1984:26)

Pembinaan pegawai adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar.
berencana, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan pegawai dengan tindakan pengarahan, bimbingan,
pengembangan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.

5. Pengawasan
Menurut Handayaningrat (1988:141),” Pengawasan pimpinan adalah
suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan
yang dilaksanakan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau
kebijakan vang telah ditentukan™
Manajemen yang baik memerlukan pengawasan yang efektif, Komunikasi {
perencanaan yang baik, organisasi yang kuat, kemampuan untuk mengarahkan dan |
memberikan motivasi tidak akan bisa berhasil dengan baik tanpa system pengawasan I
yang memadai. Pengawasan sering didefinisikan sebagai proses untuk menjamin
bahwa kegiatan sesuai dengan yang direncanakan karena itu untuk melakukan ;
pengawasan diperlukan perencanaan untuk mengukur apakah kegiatan yang L
dilakukan itu menyimpang atau tidak. !
Menurut Mockler dalam Husnan (1989 : 195),

Pengawasan manajemen merupakan usaha yang sistematis untuk menentukan !
standart hasil kerja dengan tujuan perencanaan, untuk merancang system
informasi pemberian umpan balik untuk membandingkan hasil kerja
senyatanya dengan standart yang telah ditentukan, untuk menentukan apakah
ada penyimpangan dan untuk mengukur penting tidaknya penyimpangan itu
dan untuk mengambil tindakan yang diperlukan agar supava sumber-sumber
daya organisasi digunakan seefisien dan seefektiv mungkin untuk mencapai
tujuan organisasi.

Dari definisi tersebut menunjukkan bahwa pengawasar cibagi menjadi empat

langkah utama yaitu J‘
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a. Menentukan siandari dan meiode untuk mengukur hasil kerja

b, Mengukur hasil keja
c. Apakah hasil kerja sesuai dengan standsut ?

i Melaknkan kegiatun pembetalan teshadsp Regiatan organisast ataupun terhadap
standart vang senmla telah dibuat
Secnra skemalis proses pengawasan il ditunjuklan dalam gambar 1 | .
sy Cu v | I
Meneniukan akukan
‘ standar dan Menguaw L l\iel S
metode hasil kerja E;%] O
pengukuran d - .
T 1
'; Tidak ! '
melakokan | |
apa-aph i |
'f |
cambar 1 Proges pengawasan !
!
Menurut Hicks dalam Silalaba (1992 : 175) menjelaskan pengawasan sebagai ?
berikut : “Pengawasan adalah berhubungan dengan (1) perbandingan kejadian-kejadian
)
dengan rencana-rencana dan (2) melakukan tindakan-tindakan koreksi vang perlu |

terhadap kejadian-kejadian vang menyimpang dar rencana-rencana.
Adapun pengawaszan diperlokan bagy organisasi karena adanya:
# Perubwahan
Selaly terjadi perubahan pada Industn tempat orgamsas: beroperast (keadaan
pasar, persaingan, telmolom, dan sebagainya}

b, Hompleksitas

Semakin berkembang orgamsasm. semakin komplek strukiur organisasi. semakin

pertu desentralisasi, semakin penting pengawasan bagi organisasi.

¢. Kesalahan |
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Atasan dan bawahan, sebagaimana manusia biasa selalu bisa membuat

kesalahan, karena 1tu pengawasan perlu dilakukan
d. Pendelegasian

Atasan boleh saja mendelegasikan tugas dan wewenang kepada para bawahan

tetapi tanggungjawab terakhir tetap pada atasan. Sehingga pengawasan perlu

dilakukan,

Masalah yang sering dihadapi atasan dalam pengawasan adalah menentukan
tingkat pengawasan yang tepat. Pengawasan vang sangat ketat bisa mematikan
motivasi, menghambat kreatifitas dan kegiatan organisasi. Pengawasan yang sangat
longgar juga bisa menciptakan suasana kacau, karena seseorang menjadi tidak bisa
mengandalkan pihak lain untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Namun tidak ada
pedoman pasti dalam menentukan seberapa ketat tingkat pengawasan bagi suatu
organisasi. Karena itu untuk menentukan tingkat pengawasan perlu dipertimbangkan

sebapai berikut
a. Karakteristik karyawan
Karyawan yang ahli memerlukan pengawasan yang lebih sedikit. Karyawan yang
tidak berminat terhadap pekerjaannya memerlukan pengawasan yang lebih ketat.
b.Akibat dan kesalahan

Kalau kesalahan menimbulkan akibat yang parah pengawasan akan cenderung

ketat.

Sebagai pemimpin tugas yang harus dijalankan jauh lebih banyak dari sckedar
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan, sehingga perlu adanya batasan dalam
pelaksanaan pengawasan tersebut. Rentang manajemen/ rentang kendali berkaitan
dengan jumlah bawahan yang dapat dikendalikan secara efektiv oleh seorang atasan,
sehingga pemimpin dapat memimpin, membimbing, dan mengawasai secara berhasil
guna dan berdaya guna, Menurut Gibson (1997:261) rentang kendali yang optimal
terjadi apabila seseorang tidak memiliki jumlah bawahan tertentu
Dari adanya rentang kendali tersebut sehingpa dalam pelaksanaan pengawasan perlu

adanya pembatasan, hal ini sesuai dengan pengawasan melekat yang mana

s
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pengawasan melekat yang dilaksanakan oleh atasan terhadap bawahannya hanya
bawahan satu atau dua tingkat dibawahnya.

Pengawasan melekat adalah serangkaian kegiatan yang bersifat sebagai
pengendalian yang terus-menerus, dilakukan oleh atasan langsung terhadap
bawahannya, secara preventif,atay represif agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut
berjalan secara berdaya guna sesuai dengan rencana kegiatan atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Pengawasan melekat sebenarmya merupakan
salah satu fungsi manajemen yang terus dilakukan oleh setiap atasan langsung,
pengawasan melekat merupakan disiplin diri yang harus ditumbuhkan pada diri
atasan untuk melakukannya Pengawasan melekat otomatis timbul saat melakukan
tindakan dalam melaksanakan tanggung jawabnya, pengawasan ini dapat mencegah
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga daya kerjanya bersifat pencegahan
atau preventif. Dengan pengawasan melekat diusahakan terhindar dari
penyimpangan pelaksanaan, penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan ,
pemborosan. Hal tersebut berarti bahwa pengawasan melekat lebih bermanfaat ;
pencegahan terhadap penyimpangan dan juga berfungsi sebagai masukkan tentang H
kemungkinan terjadinya kekeliruan bekerja sehingga pimpinan dapat melakukan
perbaikan sedini mungkin,

Jadi dapat disimpulkan bahwa vang dimaksud pngawasan melekat adalah i
proses pemantauan,pemeriksaan.dan evaluasi yang dilakukan secara efektiv dan
efisien oleh pimpinan unit atau atasan organisasi kenja terhadap seluruh sumber kerja
untuk mengetahui berbagai kekurangan dan kelemahan, supaya dapat diperbaiki atau
diusulkan untuk diperbaiki atau diusulkan untuk diperbaiki oleh pimpinan yang
berwenang pada jenjang yang lebih tinggi demi tercapainya tujuan yvang sudah ’
dirumuskan sebelumnya,

Fungsi pengawasan melibatkan aktivitas yang harus dilakukan oleh pimpinan

untuk menjamin bahwa hasil aktual konsisten dengan rencana Fungsi perigawasan

mencakup pertimbangan eksplisit dari efektivitas pada tingkat individual, kelompok

3 . |
dan organisasi,

e m——

e

_—"‘
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Menurut Gibson (1996 : 38) pendekatan mengenai efektivitas adalah:

Pendekatan tujuan

Menurut pendekatan ini keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mengapai
tujuan tertentu. Menurut praktisi yang berpengaruh dan penulis manajemen dan
perilaku manajemen menyatakan bahwa yang dimaksud efektivitas adalah
pencapaian sasaran dari upaya bersama. Derajat pencapaian menunjukkan derajat
efektivitas,

. Pendekatan teori sistem efektivitas

lTeon sistem memungkinkan untuk menjelaskan perilaku organisasi baik internal
maupun eksternal. Internal dapat dilihat bagaimana dan mengapa orang didalam
organisasi melaksanakan tugas individu mereka dan kelompok. Secara eksternal
bisa menilai transaksi organisasi dengan organisasi dan institusi lain. Teori
sistem menekankan pada hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar
dimana organisasi menjadi bagiannya.
Efektivitas dapat dicapai melalui tiga perspektif yaitu :
|. Efektivitas individual

Menekankan pada kinerja tugas dari karyawan tertentu atau

anggoia organisasi. Tugas yang harus dikerjakan merupakan

bagian pekerjaan atau posisi dalam orpanisasi, pimpinan scara

rutin menilai efektivitas melalui proses evaluasi.

b

Efektivitas kelompok

Secara sedérhana adalah jumlah kontribusi seluruh anggota atau
gabungan kontribusi dari masing-masing angpota vang belena
pada bidang-bidang tertentu.

lud

Efektivitas orpanisas

Efektivitas ini lebih dari sekadar gabungan dari efektivitas
individual dan kelompok, melalui efek sinergi organisasi
mendapatkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibanding

dengan  penjumlahan  masing-masing  bagiannya, dengan
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efektivitas organisasi pekerjaan lebih banyak dihasilkan daripada
individual.

1.5 Konsepsi Dasar

Menurut Singarimbun dan Effendi (1987) yang dimaksud konsep adalah
“Serangkaian abstraksi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar
generalisasi dan sekelompok karakieristrik kejadian keadaan kelompok atau individu
tertentu”.Jadi peranan konsep sangat penting karena menghubungkan dunia
observasi dan dunia teor1 atau antara abstraksi dengan realita.

Sedangkan pengertian konsep dasar menurut Supranto (1988) adalah

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dan definisi singkat yang
mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarmya atau suatu
pemecahan dari  persoalan yang perlu diselidiki. Tujuan adalah
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan sejumlah
peristiwa atau gejala.

Dengan pendapat tersebut jelas bahwa konsepsi dasar sangat penting karena dapat
memberikan kerangka berpikir yang kuat sebagai dasar maupun landasan
pemecahan.

Berkaitan dengan pemecahan masalah yang harus dihadapi maka konsep
yang penulis ajukan
— Konsep pengawasan melekat (dari variabel X)

— Konsep efektivitas (dari vaniabel Y)

L5.1 Konsep pengawasan melekat

Peranan pengawasan sangat penting dalam suatu orgamsasi. Fungsi
pengawasan diperfukan untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan organisasi
dan selaras dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Pengawasan merupakan
proses pengamatan kegiatan yang telah dijalankan dan menjamin agar berjalan sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian dalam Silalahi.
(1992:175) mendefinisikan pengawasan sebagai berikut “Pengawasan adalah proses

pengamatan dari pad a pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin
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agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan “.

Dari  definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengawasan
dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan
kegiatan atau pekerjaan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan apabila
penyimpangan sudah terjadi dari apa yang sudah direncanakan. Dengan demikian
kegiatan pengawasan mengusahakan agar pelaksanaan sesuai dengan rencana. Olch
karena pengawasan dimaksudkan agar tujuan yang dicapai sesuai dengan yang
direncanakan atau tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan, maka
kegiatan pengawasan mengandung kegiatan pemberian bimbingan, petunjuk atau
intruksi.

Pengawasan sebagai salah satu dari tanggung jawab pimpinan harus
menyelenggarakan manajemen atau administrasi yang efektiv dan efisien
dilingkungan organisasi atau unit kerja masing-masing terutama dibidang
pemerintahan dan diinstansi pemerintah. Dalam kenyataanya setiap pimpinan akan
selalu ingin dan berusaha mengetahui keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan
berbagai kegiatan yang dalam lingkup tanggung jawabnya. Untuk setiap pimpinan
harus melakukan pengendalian terhadap berbagai kegiatan dalam lingkup tanggung
jawabnya. Untuk itu setiap pimpinan harus melakukan fungsi pengawasan termasuk
dengan melakukan pengendalian terhadap berbagai kegiatan yang dikerjakan oleh
bawahan atau pegawainya.

Seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya tentang pengertian
pengawasan melekat yang merupakan pengertian pengawasan melekat menurut
Nawawi sebagai berikut.

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan, dan evaluasi
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannya agar dapat
mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang dan penyimpangan dari
ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan
vang telah ditetapkan.

a.Pemantauan

=l
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Dengan pemantauan, pimpinan dapat menyaksikan langsung ketempat untuk
mengetahul masalah yang timbul dalam proses pelaksanaan tugas pekerjaan
berdasarkan laporan atau informasi bawahanya, seperti yang dikemukakan
Handayaningrat (1986:156) bahwa, “Pemantauan adalah kegiatan vang dilakukan
dengan menyaksikan langsung ketempat untuk menampung masalah yang timbul
dalam proses pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan atau informasi”.
b.Pemeriksaan
Dengan pemeriksaan , pimpinan dapat menyaksikan sampai seberapa jauh 3
hasil pelaksanaan pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana, seperti yang
dikemukakan Sujamto (1983:123) mengatakan sebagai berikut.

Pemenksaan adalah segala sesuatu atau kegiatan dalam rangka pelaksanaan
fungsi pengawasan melalui pengamatan, pencatatan atau perekaman,
penyelidikan dan penelaahan secara cermat dan sistematis serta melalus
penilaian dan pengujian terhadap segala informasi yang dikaitkan dengan
obyek yang diperiksa dan menuangkan hasilnya dalam berita acara !
pemeriksaan.

c. Evaluasi atau penilaian

Dengan evaluasi atau penilaian terhadap hasil pelaksanaan tugas bawahan,
pimpinan dapat mengetahui apakah hasil-hasil tersebut sesuai dengan yang
seharusnya dicapai, seperti yang dikemukakan oleh Siagian (1992:206) bahwa,
“evaluasi adalah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil yang nyatanya i
dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai”.

Manulang (1985:187) juga mengemukakan pendapatnva tentang penilaian
bahwa,"dengan menilai dimaksudkan membandingkan hasil pekerjaan bawahan
(actual result) dengan alat pengukur (standar) yang sudah ditentukan”.

1.5.2 Efektivitas Pelaksanaan Tugas

Setiap pegawai selaku individu bisa dikatakan menjadi pihak yang paling

menentukan porsi efektivitas keseluruhan yang akan bisa dicapai. Dengan posisi
vang demikian menentukan tersebut berarti pula proses pelaksanaan kegiatan

menyangkut bigang kerja masing-masing pegawai menjadi cikal-bakal dari

efektivitas kerjanya. |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Bamard dalam Gibson,(1996:38) bahwa “apa yang dimaksud
dengan efektivitas adalah pencapaian sasaran dari upaya bersama. Derajat
pencapaian menunjukkan derajat efektivitas”.

Sedangkan definisi efektivitas menurut Emerson dalam Handayaningrat
(1986:160) adalah, "efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran
atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya™.

Berdasarkan pendapat tersebut maka indikator yang dipunakan adalah

“Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang diselesaikan .

1.6 Hipotesis

Suatu hipotesis dalam penelitian, penggunaannya dapat didasarkan pada
permasalahan dan tujuan penelitian yang dilakukan. Tujuan yang ingin dicapai
dalam melaksanakan aktifitas penelitian ini adalah menelaah hubungan antara
variabel-variabel vang ada dalam penelitian. Hubungan semacam ini biasanya
disajikan dan dibentuk hipotesis sebagai unsur penelitian yang penting.

Singarimbun dan Effendi (1989:43) memberikan batasan pengertian sebagai
berikut, "Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa
ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dari teori. Sebagai hasil deduksi
dan teon dan preposisi, hipotesis lebih spesifik sifatnya sehingga lebih siap untuk
diuj secara empinis”

Sedangkan Surakhmad (1990:39) mengemukakan pendapatnya sebagai
berikut, "Hipotesis adalah suatu kesimpulan, tetapi kesimpulan itu belum final.
masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah dugaan sementara yang
dianggap besar kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar”.

Dan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu
pernyataan dalam bentuk vang harus dapat diuji dan menjelaskan bentuk hubungan
vang ada antara variabel-variabel yang diteliti. Pernyataan tersebut masih merupakan

jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya.

——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Adapun kriteria-kriteria dari hipotesis menurut Tjokrowinoto (1981:40)
adalah:

1. Haruslah mengekspresikan hubungan antara dua variabel atau lebih

2. Haruslah memungkinkan pengukuran atau pembuktian empiris

3. Harusnya diluar jangkauan judgement penelitian hipotesis tidak boleh subyektif

4. Secara konseptual harus jelas dan ini tergantung pada jelas tidaknya teori vang
digunakan

5. Tujuan harus cukup spesifik sehingga bisa dibuktikan kebenarannya

Selanjutnya kegunaan hipotesis dalam suatu penelitian menurut Koentjoroningrat

(1976:24) adalah:

. Membenkan tujuan yang jelas bagi penelitian

2. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh dalam pembahasan ruang
lingkup penelitian dengan memilih fakta-fakta yang menjadi pokok perhatian dan
dengan menentukan faktor-faktor yang relevan

3. Menghindari suatu penelitian yang tidak terarah dan tidak bertujuan
mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Berdasarkan uraian diatas maka pengertian hipotesis bagi suatu penelitian
menggunakan dua hipotesis yaitu

- Hipotesis nol (Ho)

L

Tidak ada pengaruh antara pengawasan melekat terhadap efektivitas
pelaksanaan tugas bawahan”.

- Hipotesis kerja (H;)
" Ada pengaruh antara pengawasan melekat terhadap efektivitas pelaksanaan
tugas bawahan”.

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penuntun bagi peneliti dalam melakukan
pengujian, karena definisi operasional merupakan petunjuk dalam mengukur
variabel.

Menurut Wahyu(1996:145).

Definisi operasional adalah mengubah konsep atau variabel yang abstrak
dengan kata-kata yang menggambarkan tingkah laku atau gejala yang dapat
diamati, dapat diji dan ditentukan atau dinyatakan kebenarannya oleh orang
lain. Dengan kata lain, definisi operasional megubah konsep atau variabel
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yang abstrak ketingkat yang lebih realistis, konkrit,sehingga gejala tersebut
mudah dikenalnya.

Definisi lain menurut Singarimbun dan Effendi (1989:46) menyatakan.
Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti
lain yang ingin menggunakan variabel vang sama. Dari informasi tersebut ia akan
mengetahw bagaimana cara pengukuran atas variabel yang dilakukan.

Adapun yang penulis maksudkan dengan definisi operasional disini
merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel itu diukur sehingga jelas,
dimensi-dimensi atau indikator-indikator serta item-itemnya. Sedangkan definisi
operasionalisasinya sebagai berikut:
~ Memberikan penjabaran yang mempunyai relevansi empirik
- Mengidentifikasikan dimensi yang diharapkan dapat mencerminkan ciri-ciri

konsep tadi secara tuntas.
— Memberikan variabel didalam nilai atau score
— Menghindarkan pemenuhan dimensi yang akan dikorelasikan.

Dan definisi opersional diatas maka proses perincian referensi empirik dari
suatu konsep atau variabel menjadi indikator sampai bentuk item.Dan selanjutnya
operasionalisasi dari masing-masing variabel yang ada dalam penulisan ini dapat
dikemukakan sebagai berikut :

1. Operasionalisasi variabel pengawasan melekat (X)
2. Operasionalisasi variabel efektivitas pelaksanaan tugas bawahan (Y)

L7.1 Operasionalisasi variabel pengawasan melekat

Dalam hal ini variabel pengaruh (X), yaitu pengawasan melekat di Kantor
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember Pengertian pengawasan

melekat menurut Nawawi.

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan pemeriksaan dan evaluasi
atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja bawahannya agar dapat
mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang dan penyimpangannya dari
ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan kebijaksanaan —kebijaksanaan
yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan pendapat itu maka penulis menjabarkan indikator-indikator pengawasan
melekat sebagai berikut
a. Pemantauan (X;)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan pemantauan adalah kegiatan yang
dilakukan dengan menyaksikan langsung ke tempat pelaksanaan pekerjaan untuk
menampung masalah yang timbul dalam proses pelaksanaan tugas pekerjaan
berdasarkan laporan dan informasi

Indikator tentang pemantauan ini dapat diukur dengan item sebagai berikut : | n
I.  Aktifitas atasan langsung dalam menyaksikan langsung ketempat pelaksanaan

pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi.
2. Aktifitas atasan langsung menampung masalah yang timbul dalam proses
pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan dan informasi. ;
b. Pemeriksaan (X;)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan pemeriksaan adalah kegiatan melihat
atau menyaksikan sampai seberapa jauh hasil pekerjaan, sesuai dengan rencana atau '1
tidak. I

Indikator tentang pemeriksaan ini dapat diuraikan menjadi item-item sebagal |
berikut : |
I. Akufitas atasan dalam mengadakan pengamatan dan mencatat hasil pelaksanaan

tugas bawahan ;
2. Aktifitas atasan dalam menyelidiki dan menelaah secara cermat dan sistematis
pelaksanaan tugas bawahan !
3. Aktifitas atasan dalam menilai dan menguji kebenaran pelaksanaan tugas
bawahan
4. Akufitas atasan dalam membuat berita acara pemeriksaan.
¢. Evaluasi atau Penilaian (X;)

Dalam hal ini yang dimaksud dengan evaluasi atau penilaian adalah proses

pengukuran dan perbandingan dari hasil pekerjaan vang senyata-nyatanva didapat 1
dengan hasil pekerjaan vang seharusnya didapat,

Indikator tentang evaluasi atau penilaian terdapat item sebagai berikut: |

271
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1. Aktifitas atasan dalam meminta faporan tertulis dari hasil pelaksanaan tugas
bawahan
2. Aldifitas afasan dalam mengukur atan membandingkan hasil pelaksanaan mgas
bawalian dengan hasil yang seharusnva didapat.
Untuk memmidahkan pengukiran variabel vang tercennin dari indikator tersebut.
miaka dalam memberikan score itemnya digunakan dua kriteria yaitu ;
- Knteria “ya” Diben: score 2
- Kntenia “tidak™ diberi score 1.
7.1 Operasionalisasi Variabel terpengarub (Y) yaitu efektivitas pelaksanaan
tugay bawaban di Kanter Dinas Kebersiban dan Pertamanan Kabupaten
Jember.

Efektivitas menunt  Emerson  dalam  Handaysningrat (1992:45)
bahwa, ‘Efekiivitas adalah pengukuran dalam arii tercapainya sasaran aian tnynan vang
telah ditetapkan sebelumnya”. Jelasnya bila sasaran atan tujuan telah tercapar sesuam
dengan yang direncanakan sebelumnya berarti efeltiv. Dari pendapat diatas. dapai
diperoleh indikator yaitu:” Tercapainya sasaran atan tujuan yang telah ditetapkan {
sebelumnys”. Kemmdian dari indikator tersebut dapat ditarik kesimpulan “ Tingkat

kesesuaian antara rencana atan target yang telah ditentukan dengan realisasi program

kerjn yang dicapai oleh pegawai di Kontor Dinas Kebersihan don Perlamunan
Foabupaien Jember”. i
Untnk memudahkan pengukuran variabel yang tercermin dari indikator tersebut !

maka dalam dalam memberikan ccore itemoyn digumkan dua ketenia yasm:
saiteria YVa" diberi score 2

- Eritenia “Tidak™ diber: score 1

1.8 Metede Penehitian
setiap akuiitas peneiitian menggunakan metode yang benar mutiak thperfukan,

unfule  dipakal menentukan,  mengembangkan  dan wienguji  kebenuran  suatu

pengalaman Metode dapat pula dipergunakan untuk menerangkan gejala-gejala atau
lenomena yung satu dengan fenomena yang lain. Hasil dari sebush
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penelitian dapat diterima secara ilmiah apabila mempergunakan suatu metode
penelitian secara ilmiah dan benar.

Disamping itu metode penelitian harus dapat digunakan sebagai landasan
bergerak dalam mendapatkan data-data obyektif, lengkap dan dapat dipertanggung
jawabkan. Sehingga suatu penelitian ilmiah mempunvai kebenaran vang dapat
dibuktikan dengan kenyataan dilapangan.

sebelum membahas metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian
ini, perlu diketahui definisi dari metode penelitian itu sendiri, Menurut
Koentjoroningrat (1990:7), “Metode adalah cara atau jalan sehubungan dengan
upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk memahami obyek
vang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”. Sedangkan Hadi (1984:4)
mendefinisikan penelitian adalah™ penelitian sebagai usaha untuk menemukan.
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha mana dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah™ Dan definisi metode riset menurut Hadi,

Sebagaimana kita kenal sekarang memberikan garis-paris yang sangat cermat
dan mengajukan syarat-syarat vang sangat keras, maksudnya untuk menjaga
agar pengetahuan yang dicapai dari suatu riset dapat mempunyai harga ilmiah
yang setinggi-tingginya.

Dengan demikian metode ilmiah merupakan alat atau cara kerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian yang disesuaikan dengan ilmu
yang bersangkutan. Dalam penelitian ini langkah yang penulis lakukan adalah
dengan menggunakan metode:

a. Penentuan populasi
b. Metode penentuan sampel
¢. Metode pengumpulan data
d.  Meiode analisa data.

[.8.1 Penentuan Populasi
Sebelum mengadakan penelitian terlcbih dahulu peneliti menentukan
populast yang akan diteliti. Menurut Singanimbun dan Effendi (1989:152) bahwa,

“Populasi atau universe 1alah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya
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akan diduga”. Sedangkan menurut Arkunto (1993:102) mengatakan bahwa,
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian™.

Berdasarkan pengertian diatas dan mengingat jumlah obyek penelitian dalam
hal ini obyek pengawasan melekat adalah bawahan satu tingkat dan dua tingkat
dibawahnya, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah unsur
pelaksana diantaranya adalah Seksi Penanggulangan Kebersihan, Seksi Perencanaan
dan Pengendalian serta Seksi Pertamanan dan Pemakaman beserta sub seksi dari

masing-masing seksi yang kesemuannya berjumlah 12 orang,

L8.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, karena polulasi
dalam penelitian ini jumlahnya 1erba{as, maka penulis bermaksud mengambil
keseluruhan polulasi tersebut sekaligus sebagai sampel. Untuk ini penulis
menggunakan metode sensus, Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto, (1991:101)
bahwa, “Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-liku
yang ada dalam populasi. Olch karena itu subyeknya meliputi semua yang terdapat
didalam populasi, maka juga disebut sensus™.

Dengan demikian dalam menentukan besarnya sampel dalam populasi

penelitian ini menggunakan metode sensus yaitu sampel diambil secara keseluruhan

sejumlah sejumlah 12 orang.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan keterangan dan data yang berhubungan dengan obyek
penclitian yang akurat maka digunakan teknik yang tepatAdapun data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :
a. Data pnmer, maksudnya data yang diperoleh dari responden secara langsung,
b. Data sekunder, maksudnya data yang diperoleh secara tidak langsung dari

responden yang biasanya diperoleh dari data sensus dan statistik kantor, literatur,

dokumen dan lainnya yang bersifat sebagai penunjang,
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

a. Tekmk Observasi

b. Teknik Interview

¢. Teknik Questioner

d. Tekmk Dokumentasi
a. Teknik Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pencatatan dan
pengamatan fenomena-fenomena vang terjadi. Menurut pendapat Hadi (1986:157)
tentang observasi sebagai berikut.

Sebagal metode ilmiah observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yvang diselidiki. Dalam arti
. luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilakukan dengan maka kepala sendiri, melainkan dengan semua jenis
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

Jadi tekmk observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap sasaran penelitian vaitu

pegawai di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember,

b. Teknik Interview

Salah satu teknik yang penting dalam proses pengumpulan data adalah
wawancara atau interview yang merupakan aktivitas komunikasi dua arah yang
efektif untuk memperoleh informasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hadi
(1986:129),

Interview atau wawancara adalah sebagai proses tanya jawab lisan yang mana
dilakukan dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengar dengan telinganya sendiri,
nampaknya merupakan alat pengumpulan informasi yang langsung tentang
Jenis data.

Jadi interview melibatkan dua pihak vaitu penanya dan responden dimana penanya
mencatat hasil dari jawaban yang diberikan oleh responden.
¢. Tekaik Dokumentasi

Teknik Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan cara

menggali data-data, dokumen serta surat-surat perii =g yang ada di lokasi penelitian.

a2/
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Menurut Koentjoroningrat (1990:66), “Pada umumnya data yang tercantum dalam
berbagai jenis dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari
permasalahan tertentu antara lain karena tidak dapat diobservasi dan tidak dapat
diingat lagi”. Hal senada mengenai dokumentasi dijelaskan oleh Surachmad
(1978:113)

Dokumentas: sebagai laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri

atas penjelasan dan perkiraan terhadap peristiwa itu dan tertulis dengan

sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan mengenai peristiwa- ' ’
peristiwa tersebut. Dengan rumusan itu kita dapat memasukkan notulen,

keputusan hakim, laporan panitia kerja, artikel, majalah, surat-surat iklan dan

lain sebagainya ke dalam pengertian dokumentasi.

d. Teknik Questioner

Pengertian questioner dijelaskan oleh Koentjoroningrat (1990:88) vaitu,
“Suatu daftar yang berisi suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal dalam satu
bidang. Dengan demikian questioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan
uniuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden”. 1

Adapun daftar pertanyaan vang dibuat dapat berupa pertanyaan bersifat
tertutup dan pertanyaan bersifat terbuka. Dalam penelitian ini penulis membuat \
daftar pertanyaan tertutup, dengan menyebarkan pertanyaan yang telah disusun
sedemikian rupa kepada responden dengan kemungkinan jawaban vang sudah #
ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Singarimbun dan Effendi l
(1987:132), “pertanyaan tertutup kemungkinan Jawabannya sudah ditentukan
terlebih dahulu dan responden tidak diberi kesempatan memberikan jawaban lain. ]

1.8.4 Metode Analisa Data

Data yang terkumpul melalui beberapa teknik pengumpulan data akan diolah
dan dianalisa untuk membuktikan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau

ditolak ada dua cara dalam menganalisa data yaitu

— Analisa data kualitatif, apabila data yang dikumpulkan itu sedikit bersifat
monografi atau berwujud kasus-kasus schingga tidak dapat disusun kedalam
struktur klasifikasi.

s RS-

*d
——
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~ Analisa data kuantitatif, apabila data yang dikumpulkan itu berjumlah besar
dan mudah di klasifikasikan ke dalam kategori-kategori.
Menurut Koentjoroningrat (1990:26) “Bahwa sesungguhnya analisa itu
dibedakan menjadi dua macam vyaitu kualitatif dan kuantitatif Perbedaan itu
tergantung pada sifat data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Dalam penelitian im penulis menggunakan analisa data kuantitatif, yang
mempunyai ciri menggunakan data-data dengan angka dengan teknik statistik.
Metode statistik yang digunakan dalam pengujian kebenaran hipotesis ini adalah »
teknik analisa Test Fisher. Mengingat jumlah sampel yang relatif kecil seperti vang
dikatakan oleh Siegel (1994:137)

1. Bila N > 40, gunakanlah X* dengan koreksi kontinuitas
2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, test X* boleh dipakai jika semua
frekuensi diharapkan adalah lima atau lebih. Jika frekuensi diharapkan
yang terkecil kurang dan lima, pakailah test fisher
3. Bila N < 20, gunakanlah test fisher untuk kasus apapun }

Adapun penyajian rumus vyang dimaksud adalah sebagai berikut 1
p_{A+B}!{C+D}'.(A1Q}‘.{H+D}! !

NIAIBICID!
Keterangan : I
P = Tingkat probabilitas
ABCD = Frekuensi tiap-tiap sel yang diamati i

(A+B)(C+D) = Jumlah frekuensi kejadian dalam baris i
(A+C),(B+D) = Jumlah frekuensi kejadian dalam kolom

N = Jumlah sampel yang diamati

Selanjutnya taraf signifikansi yang penulis tentukan adalah o = 0,05 atau

taraf kenercayaan 95%, maka dalam penerimaan atau penclakan hipotesis adalah

— Jika P < o, Ho ditolak dan H, ditenima

- Jika P = a, Ho diterima dan H, ditolak
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1L BESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi lokasi penelitian merupakan suatu gambaran mengenai lokasi atau
dacrah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Yang dijadikan lokasi penelitian
dalam hal i adalah Kantor Dinas Kebersihan dan Perfamanan Daerah Eabupaten
Jember.

Kanfor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah Kabupaten Jember
dibentuk berdasurkan Peratwan Dearah Kabupaten Dasral Tingkat 11 Jember No 19
Tahun 1990 tentang susunan organisasi dan tata kerja Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Eabupaten Daerah Tingkal 11 Jember.

Selanjutnys  dengan  memperhatikan  deskripsi  lokasi penelitian, akan
membantu penehiti dalam moemahami situasi, kondisi, program-program kerja,
permasalahan yang dibadapi serta memerlukan pemecahan dan lain-lain, sehingg
akan memudahkan bagi pengumpulan informasi dan data vang mendukung snatn
kegiatan penelitian

Gambaran sepintas mengenai lokasi penslitian ini dapat diperoleh melaluj
berbagar carn diantaranva pengamatan lansung dan data-data sekunder yang yang
telah diperoleh welalui dokumen-dokumen vang dimiliki, Data-data selunder VAN
telah diperoleh tersebut selanjutnya dijadikan pembanding bagi data-data primer
yang diperoleh setelah penelitian dilakukan. Selain beberapa hal tersebut muka
deskripsi lokasi penclitian juga dapat membantu dalam menjelaskan Struktur
organmisasi, lugas dan fungsi, lats kerja serla susunan atau komposisi pegawai.

Struktur organisasi, tata kerja, tugas dan fungsi, dari masing-masing bagian di
Fantor Dinas Kebersthan dan Petamanan Daerah Kabupaten Jember diatur dalam
peraturan Daerall Kabupaten Dasrah Tingkat IT Jember No, 19 Tahun 1990 dan
thubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat 11 Jember No. 9 Tahun 1997
pada sebagian 18inva (pasal-pasalnya).

Gambaran umum Iokasi penelitian yang di-ajikan dalam bab ini meliputi;

- Kedodukan, tugas pokok dan fungs;

= SUSHIHL OF SHiss]
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- Bagan struktur orgamsasi

- Tugas pegawai

- Tata kerja

- Pengangkatan dan pemberhentian pemegang jabatan struktural

- Komposisi pegawal di Eantor Dinag Kebersihan dan Pertamanan Kab.

Jember,

2.2 Kedudukan, tugas pekok dan fungsi
2.2.1 Kedudukan
1. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah mempunyai kedudukan sebagi
unsw pelaksana Pemerital Daerab ;
2. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah dipimpin oleh seorang Kepala
dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah yang merupakan pembantu
langgung dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah;

“wrd

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah dalam melaksanakan tugasnva
berada dibawah koordinasi Administratif Sekretaris Wilayah/Daerah.
2.2.2 Tugus pokok
Dinas Febersthan Jdan Perlamanan Daerah mempunya  tugas pokok:

melaksmnakan sebagian urusan rumah tangga Dasrah dalam pembinaan kebersihan,
keindahan, pekuburan, dan pemeliharaan/perawatanlapangan olah raga serta lugas-
tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah
2,2.3 Fungs
Untuk melaksanakan togas pokok yang dimaksud diatas Dinas Febersihan dan
Pertamanan Daerah menyelenggarakan lungsi-lungsinya:

1. Perencanaan, vang meliputi segala usaha dan kegiatan untuk merencanakan,
mempersiapkan, menelaah, mengolah penyusunan perumusan kebijakan

tehms serta program kerja;

e

Pelaksanaan, meliputi segala usaha dan kegiatan untuk menyelenggarakan

Kebersihan dan Pertumanan
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3. Ketata Usahaan, vang meliputi sa,at}ﬂu usalim dan kematan dibidang Urusan
Umum,Kepegawaian, Feuangan, Peralatan dan Perbekalan:

4. Koordmas1 meliputi segala wusaha dan kegiatan untuk melaksanakan
pengamanan tehnis  alas  pelaksanaan tugas pokok sesuai  dengan
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah serta perundangan yang
berlaku.

2.3 Susunan organisasi
Susunan orgauisasi Dinas Kebersiban dan Pertamanan Daerah Fubupaten Jember

sebagai berikut,

A Unsur Prpinan...........oooninn.,. Yaitu Kepala
b, Unsur Pembantu Pimpinan, . ..................... Yaito Sub Bagian
c. Unsur Pelaksama. ... ... . AL R Yaitu Seksi-seksi

Sub Bagian dan Sekei-seksi dimaksud adalah:

a. Sub. Bagian Tata Usaha

|
b, Seksi Penunggulangan Febersihan i
¢, Seksi Perencanaan dan Pengendalian
d. Seks1 Pertmmanan dan Pemakaman
)
|
) :
36
!
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N

2.4 Bagan Struktur organisasi di Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan

Dacrah Kabupaten Jember schagai berikut :

HEFPALA DINAS |
516 FAAN
Tala USAHA
| |
URUSAN
URLISAN URUSAN
P
HEPEGAWAAN KELMNGAN Enmmmpm "
s [ |
SEKSI SEES PERENCANMEAN SEES| PERTAMANAN
= g m i=1 L=
PEH?&?#JHW Db PENGEMIUAL LA DAN PERAKANBN J
[ SUBSIFEDERCHAN !
JALAMANGE. DAN i GUB SEKSI Wi §UB 5231
| PENANMPUNGAN ANGHT PERENCANAAN TEHNIS PEMAKAMAN ,
L SAMPAH _— I |
SUE SEFS! . SUiE SERS! sup S5 |
L | DEMUERAHAN DaN 1 PENGENDALAN PEMEIBITAN DAN
PEMANFAATAR SAMDOAH AN LAPDRAN EERGHLUALLAN
SU8 SEKSH L R SUB 56+
| PEMANGELLANGAN AR kil },;‘ TV R EHALR L] PEMBANGLIAN DAM
KOTCH | LIMBAH : PEMELHARAAN

Sumber ; Sub Bagian Tata Usaha talnum 2000

2.5 Tugas pegawai
2.5.1 Sub Bagian Tata Usaha mempunyai lugas:

a Melaksanskan  ketata Usahaan Urusan Kepegawaian, Keuangan,
Umum, Peralatan dan Perbekalan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah

b. Membantu mengkoordinir rencana kegiatan dan rencana anggaran seluruh

satuan organisasi bawahimya serta seluruh Unit organisasi dilingkungan Dinas

Kebersihan dan Pertamanan Daerah;
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Melaksanakan Urusan Rumah Tangga Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Daerah;

Melaksanakan Urusan keamanan kedalam terhadap personel, materiil,
finansial dan informasi;

Melaksanakan tugas-tugas penyempurnakan organisasi, tatalaksana, dan
aktifitas pemingkatan Aparatur Pemerintah;

Melaksanakan tugas-tugas Protokoler dan Perjalanan Dinas;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kebersihan

dan Pertamanan.

Sub Bagian Tata Usaha terdiri dan.

1. Urusan Kepegawalan
2.Urusan Keuangan

3.Urusan Perlengkapan dan Umum

|, Urusan Kepegawalan mempunyai tugas

2

Menyelenggarakan Tata Usaha Kepegawaian yang meliputi pengumpulan
data Kepegawaian, pengangkatan, kenaikan paji berkala, kenaikan pangkat,
pemindahan, pembinaan karier dan pemberhentian atau pensiun pegawai,
Mempersiapkan dan mengusahakan peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan pegawai;

Menyusun rencana kebutuhan dan formasi pegawai;

Menyelenggarakan usaha peningkatan disiplin pegawai;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata

Usaha

2. Urusan Keuangan mempunyai tugas:

d.

Menyelenggarakan urusan otorisasi, tata usaha keuangan, menyusun anggaran
pendapatan dan belanja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah;
Menvelengarakan pembukuan dan pertanggung jawaban keuangan angparan
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah,

Menyiapkan penyusunan rencana anggaran Biaya Rumah Tangga

DinasKebersihan dan Pertamanan Daerah
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d. Menyusun rencana pendapatan vang berasal dari kegintan Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Daerah;

e. Menyiapkan dan menyelenggarakan pembagian dan pembayaran hak-hak
keuangan pegawai:

f  Mengurus dan menyelesaikan keuangan Perjalanan Dinas:

8 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tain
Usaha -

4. Urusan Perlengkapan Umum mempunyai tugas:

& Merencanakan dan menvelenggarakan pengadaan atau pembelian barange-
barang keperluan Dinas Kebersihan dan Pertamanan  Daerah  menuruyf
ketentuan vang berlaki:

b. Mengwus perbaikan dan bangunan serta keperluan rumal tangga Dinas

Eebersthan dan Pertamanan Duernh:

¢. Mengwus dan wenyelenggarakan administrasi dag inventarisasi perbekulm l
atan peralatan Dinas Febersthan dan Pertamanan Daerah; ;
d. Mengurns pemelibaraan dan perbaikan kenduraan alat-alat pengangkutay t
kantor dan bangunan-bangunan lain milik Dinus Kebersihan dan Pertamanan
Diaeraly: ||
e. Menyelenggarakan pelayvanan administrasi unum mehiputi kegiatan rutin dan
pembangunan; ‘
L Menyelenggarakan wusan keamanan kanlor,
& Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olel Fepala Sub Bagian Tata
Usaha. :
2.5.2 Seksi Penangeulangan Febersihan mempunyai lugas;
4 Mengadakan pemeliharaan, perawatan, dan penimgkatan kebersihan:
b. Mengatur dan menyelenggarakan kebersihan serta pencegahan pencemaran
Ingkungau hidup;
¢. Mengusahakan ferciptanya lingkungun yang sermsi dun selaras uniuk ‘

mewijudkan suasana bersih, rapi dan asri;

d. Melaksanakan pembinaan usaha-usaha kebersihan vang dilaksanakan oleh

masyarakat dalam rangka melestarikan lingkungan hidup;
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e Menyelenpgarakan pengangkutan dan pembuangan sampah dari bak-bak
sampah alan penampungan sementara kepenampungan sampah akhir;
Melaksanakan penyedotan dan pembuangan tinja;

Merencanakan dan melaksanakan pemusnahan atau pemanfaatan sampah:

[

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperoleh yang diberikan oleh Kepala
Dinas Kebersihan dan Pertamanan,
Seksi Penanggulungan Eebersihan terdiri dan;
1. Sub Scksi Kebersihan Jalan/Lingkungan dan penampungan /anglkutan
sarmpah,
2. Sub Seksi Pemusnahan dan Pemanfaatan Sampah

3.5ub Sekst Penanggulangan Air Kotor.

1. Sub Seksi Kebersithan JTalan/Lingkungan dan Penampungan/Angkutan  Sampah
Mempunyal tugess:

2 Mengupayakan kebersihan kota, jalan-jalan umum tempat-tempat umum dan
lingkungan pemukiman;

b. Menyelenggarakan pembuatan lempat pembuangan sampah sementara atau
|.JK‘I|H.FI!;HI1 tean :-‘.ﬂ.'ll!'FJ:-!Il',

¢. Menjaga kelertiban pembuangan sampah pada lempa pembuangan sampal
sementara;

d Merencanakan dan menginventarisic peralatan yang diperfukan  dalam
melaksanakan tugas;

e. Melakukan penganghkutan sampah dan air kotor termasuk tinja dari tempau
pembuangan sampah semeniara yang berasal dari rumah tangga toko-toko,
dan pasar ke pusat pembuangan sampah atan tempat pembuangan akhir;

£ Melaksanakan pengangkutan sisa balan bangunan yang sudah tidak terpakai;

g Merawal semua sarana angkutan sampah dan air kotor termasuk Cilar
Dorong dan Mobil Tinja

2. Sub Seksi Pemusnahan dan Pemanfatan Sampah mempunyai tugas;
A Menyelengearakan pemusnahan  dan  pemanfastan ampah agar tidak

wenimbulkan pencemaran lingkungan hidup;
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by,

Mengatir dan merencanakan tempat-tempat pembuangan dan pemantaatan
samipal;

Merencanakan dan melaksanakan pemenfaatan sampah dan air kotor untuk
lebili berdaya guna:

Merencanakan dan menginventarisagi peralatan yang diperlukan dalam
melakeanakan tugas,

Melaksanakin  lugas-tugas lmin  vang diberikan oleh Kepala Seksi

Penanggualangan Kebersihan,

3, Sub Seksi Penanggulangan Au Kotor dan Limbah mempunyas tugas :

a.

d

]
:.ﬂ
et

|

Menyelenggarakan pembersihan  got atau saluran pembuangan  dan
penguruzan W Umum;

Melaksanakan rehabilitisi gorong-gorong

Melaksanakan pekerjaan pengerukan saluran primer;

Melaksanakan pekerjaan plengsengan pada saluran primer;

Mealaksanakan tugas-tugas lain  yang diberikan oleh Fepala Seksi

penengeulangan Kebersihan,

Seksi Perencanaan dan Pengendalism mempunysi (ngas:

Mengumpulkan, mengolah data untuk penyusunan program;

Merumuskan penvusunan program dan proyelk;

Melaksanakan evaloasi serta pengendalian rerhadap program dan proyek:
Memberikan pembinasn kepada masyarakat dalam upaya memngkatkan
kebersihan dan keindahan serta pelestarian lingkungan hidup;
Mengolah,menyajikan, mendokumentasikan data dasar dan dala hasil
pembangunan;

Menvyusun laporan pelaksanaan program dan proyek pembangunan;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kebersihun

dan Pertamanan Daerah,

Seksi Perencanaan dan Pengendalian terdiri dari:

|. Sub Seksi Perencanaan Teknig:

2, Sub Seksi Pengendalian dan Laporan:
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3 Sub Sekst Penyuluhan.
1. Sub Seksi Perencanaan Tekais mempuu;m fugus:

4. Mengadakan pengamatan keadaan dalam rangka menyusun rencana kegiatan
kebersilban dan keindalasn, penghijuuan kota dan kebutuhan sarana dan
prasarananys,

b. Menyusun rencana lokasi pembangunan prasarana pembuangan sampah dan
air limbah serta pemusnahan dan pemanfaatan sampali

¢. Menyusun rencana lokasi pembangunan pertamanan, pemakaman dan lampu
pensrangan jalan wmum;

d. Menyusun petumjuk  dan  pedoman tentang pemeliharaan  kebersihan,
keindahan lingkungan pemakaman dan lampu penerangan jalan umum;

¢. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala seksi Parencanaan

dan Pengendalian, '

2. Sub Seksi Pengendalian dan Laporan mempunyiu tugas; II
8. Menyusun rencana kegiatan pengendalian ntas pelaksanaan tugas dibidang :
kebersilin, keindahan hngkungan, pemakaman dan lampu penerangan jalan {
TNt .
b. Menyusun rencana dan mengadaka evalunsi terhndap kegiatan masyarakat l:
dalamn usalia weningkatkun kebersilonn dun keinduhan serta kelestarian
ingkungan hidup:
¢ Mengumpulkan, mengolah dan menvajikan data dan untuk Penyusuni i
laporan pelaksanaan prograny/proyek; h

. Melaksanakan tugas-lugas lain  yang diberikan oleh Kepala Seks
Perencanaan dan Pengendalian,
3. Sub Seksi Penyuluhan mempunvai tugas;
4 Menyusun rencana kegiatan penvuluban  kepada masvarakal, Instansi

Pemenntal/Swasta:

b. Menyusun bahan penyuluhan serta penerangan umum lentang program

kebersihan,  keindahan, pelestariun lingkungan, pemakaman dan lampu

penerangan jalan uwmum;
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Memberikan  petumuk bimbingan  serta pembmnaan  unink  meningkatkan
partisipasi masyarukal dalwmn usaha melaksanakan kebersihan, pengaturan
taman, penanaman tanaman hias, perawatan makam umum;

Melaksanakan  fugas-tugas  lain  yang diberikan  oleh Kepala  Seke

Perencanaan dan Pengendalian.

Selsi Pertwnanan dan Pemakamay wempunyai tugas;

Melaksanakan pengadakan makam umwm, taman, air mancur, lampy
penerangan jalan wmuu, dan lapangan olah raga dengan mempertimbangkan
pemantaatan, perawatan, dan perbaikan;

Melaksanakan pengadaan bibit guna menunjang penghijanan kota:
Melaksnakan kegiatan penghijanan kola dalam rangka keindahan dan
kenyamanan lingkungan hidup;

Melaksanakan pemeliharan dan perawatan pemakaman umumtaman, air
mancur, monumen/tngu, lapangan;

Mengadakan evaluasi dan menyusun laporan terhadap kegiatan pemeliharuan
dan perawatan kebersilan makam vmum, taman, monumen tugu, lapangan
olah raga dan lampu penerangan jalan umom:

Melaksanakan lugas-tugas lain vang diberikan oleh Eepala Dinas Kebersihan

dan Pertamanan,

Seksi Pertamanan dan pemakaman terdin dan:

1, Sub Sekst Pemakdman
2. Bub Sekst Pembibitan dan Penglhijanan

3. Sulb Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan.

1. Sub Sekst Pemakaman mempunvai tugas:

b

Melaksanukan pengawdsan  dan  pengaturan terhadap permoehonan
penanganan atas tanah pemakaman sesuai dengan golongan;

Melayani pengangkutan dan pemakaman jenszah orang-orang terlantar;
Mencalal dan atau meregister, menginventarisir makam, luas makam dan

mengatur tanda perimgatan;

43
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d. Memungii retribusi du menenfukan lokasi makam alas permmmiann  ahlj
waris;

e. Menyediakun dan melavani sarana pemakaman jenazah orang-orang terlantar;

£ Memelibara dan merawat mukan L

& Melakukan pembinaan kapada masyarakat dalam rangka penertiban miakam
umum dan makam vang lain:

. Melaksanakan tgas-tugas lain yang diberikan olel, Eepala Seksi Pertamanan -
dan Pemakaman,

2. Sub Seksi Pembibitan dun Penmhinuan empunva igas,

A Meroncanakan dan melaksanalan usaha-usahn penghijanan kota termasuk
tapangan olal ragy, taman, Jetbur hijan dan fasilitas mnum latnnyy;

b. Melaksanakun penghijavan koty wsecuaj dengan kebijaksanaan yang lelaly

ditentnkan oleh Kepala Daerah:

|

¢ Mengudakan  pengawasan  day penyelamatan  terhadap  pencemuran |
lingkungan hidup termasuk taman. lapangan olah raga, jalur hijau dan 1
fasihitas winnm lammnya ‘

d. Meugasahakan pembibitan dan melayani permintaan tanaman higs dan pohon

e

pertamanan lannya untuk penghyjanan kota:
¢ Menyelenggurakan inveularisasi peralatan-paralatun vang diperlukan dalam

pelaksanaan tugas:

£ Melaksanakan paya-upays dalam penagenlangan dan pencegalian penyakil
tananu hras pada taman- taman kota dan tanaman penghijanan yang menjadi 1;
kewenangan Dinas Eebersihan:
& Melaksanakan tgas-tugas lain vang diberikan oleh Fepala Seksi Pertamanan !
dun Pemalaman,
3. Sub Seksi Pembangunan dan Pemeliharaan mempunyai tugas:
A Mengadukan pemelibaramn dan perawatan taman, air mancur, monumon-
monumen. dan lapangan luh raga sertn fasilitas lain; i
b. Melakukan perbaikan lapangan olah raga, taman, air maneur, monumen, ,

Jalur hiyan dan fasilitas umuom lamnva;

ok
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¢. Mengadakan pemelibaraan dan perawatan lampu-lampu jalan umum, lampu
lapangan olah raga. lampu-lampu di makam umum dan lampu taman:

d Memberi petunjuk, membimbing dan membina partisipasi masyarakat
dalaun usahia melaksanakan Kebersihan, pengaturan pertiamanan, pegananiung
tanaman hias dan perawatan bangunan-bangunan lain;

e. Meiaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh  Kepala  Seksy

Perlananan dan Painakaman,

L]

6 Tata Kerja
1. Kepala Dinas ¥ebersihan dan Pertamanan Duerah Dalam Melaksanakan
Tugssnya:
aBertanggung  juwab  langsung  kepada  Kepala  Daerah,  sedang
pertanggungiawaban  dalam  bidang  adminstrasi melalm  Sekretans
Wilayah/Daerah:
b, Harus menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, integrasi, sinkromsast dan
simplikasi baik dalam lHugkungan Dinas kebersihan dan Pertamanan maupuy
wstanst faim diluar Dinas kebersihan dan Pertamanan sesuail bidang tugasnya.
2. Kepala Sub Bagisn Tata Usaha dan Seksr bharus menerapkan prinsip-prinsip
koordinasi. ntegrasi, sinkronisasl dan sunplikast sesum dengan lugasnya

MAasinE-naseg,

td

[epala Dinas Kebersilan dan Pertamanan Daerah, Kepala sub Bagian Tula

ugaha, Fepala Seksi bertanggung jawab  memberikan bimbingan atan

pembinagn kepada bawahannyn seria melaporkan hasil-hasil pelaksanaan

lugasnya menurul hievarki jabatan masging-masing,

1.7 Pengangkatan dan Pemberhentian Pemegang Jabatan Struktural,

| Kepala Dinas Kebersihan dan  Pertwmanan  Daerah  diangkat  dan
diberhientikan oleh Kepala Dacrah setelash mendapat persetujuan Gubernur
Feepala Daerali Tmekat 1 Jaws Tonor,

2. Eepala Sub Bagian dan Kepaly Seksi diangkat dan diberhentikan oleh

iepala Daerah atas nusnl Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan Daerah
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2.8, Komposisi Pegawai.

Pegawm merupakan unsur utama vang ada dalam organsas: dan memegang
perandang peuting, selingga semwa unsw vang ada dalam organisasi Gdak ki
berfingsi bila tidak ditangani oleh peeawai. Sehingea perlu kiranya untuk mengetahin
komiposist pegawai berdasarkan hal-hal tertenn,

Secara kegeluruhan jumlal pegawnl yang ada di Kanter Dinas Kebersihan dan

-

Pertamanan kabupaten Jember berjumlah 43 orang. Dalam komposisi penduduk i
mencalkup diantaranya berdasarka

. Pendidikan

-3

Masa Kerja
3. Golongan

Dari hal diatas alan disajikan tabeluya sebagal berikut,

Tabel 3. Berdasarkan Pendidikan '
“No 'mgkat Pendidikan © Jumlah !Jn*.p,:lwm Jumlbahi (%) ;
1, Pendidikan lu:.',;j_“ " 18 = A1gh i

(PT, Akademik, Sekolah
Lngg Liniversitag) |
2. Pendidikan Menengah 6 37.21
(SLTA & vang sederajat)
3. Pendidikan Rendak 9 20,93 ]
(5 SLTP & yang sederapat) }
______ “Total T, A 100 % +

Sumber: Sub Bag Tata Usaha perode april 2000

|
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e
.
Tabel 4. Berdasarkan musu lketja
No ~ Masa :f‘_'.ﬂ'_]_ 2 T Ii:-!};_F:?-]'.‘.ﬂ'ﬂ-"ZIi ~ Jumlah ()
L 0- 10 Talm : B2 T RS
2. 11-20 18 41,86
3 2 — ke atus 23 5349
» Total 13 100 %
Sumber- Sub Bag Tata Usaha periode april 2000 L ’
Tabel 5. Berdasarkam golongan
" No " Golomenn i'|.1.r;h|!|_I_-':-;-:n'-.&f:ii ~ Jumlah f'-'*u]__
L. IV : > e
2. Itd 3 £ 08
i [ ¢ | 233 r
{. HOIb 5 11.62
5 llia 2 27.9] {
6. 1d i 13.95
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HI. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Dari data vang telah didapat, sebagai tindak lanjut dari penelitian ini data harus
disajikan secara sistematis sesuai dengan urutan tabel penelitian sehingga akan
mempermudah didalam melakukan kegiatan analisisnya

Oleh Singarimbun dan Effendi (1989:42) menyatakan bahwa, “Unsur lain yang
biasa dikenal dengan unsur penelitian adalah variabel, yaitu konsep yang mempunyai
vanabel nilai-nilar™. Jelaslah bahwa va:riab.cl merupakan unsur penelitian yang berasal
dari konsep dan mempunyai variabel nilai dari suatu variabel yang diukur melalui
proses operasionalisasi.

Untuk mennju pada penganalisaan atas data-data yang diperoleh dari penelitian
maka dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan secara garis besar mengenai
variabel-variabel dan indikator penelitian. Disajikan pula tentang data-data
berdasarkan skor dari jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang sudah
digjukan dan ada hubungamiya dengan indikator-indikator berdasarkan data primer
yang diproses dari jawaban 12 responden yang nantinya data tersebut dianalisis untuk
mengetahui ada tidadmya peogaruh antara variabel-variabel yang penulis ajukan.

Adapun variabel-variabel yang penulis tetapkan dalam penulisan ini meliputi:

|. Variabel pengamh, yaitu: Pengawasan melekat di Kantor Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Fabupaien Jember.
2. Variabel terpengaruh, yaitu: Efektivitas pelaksanaan tugas bawahan di Kantor

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember.

3.2 Variabel pengaruh (X), yailu: Pengawasan melekat di Kantor Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember meliputi:
1. Pemantauan (X,)

-

Pemeriksaan (X;)
3. Evaluasi (X3)
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Supaya gambaran maging-masing indikator lebih jelas, maka berikut ini akan
diuraikan satu demi satu beserta data yang diperoleh penulis dilapangan berdasarkan
skor yang ada
3.2.1 Pemantauan (X,)

Item dari indikator pemantauan adalah:

1. Akiifitas atasan langsung dalam menyaksikan langsung ketempat pelaksanaan tugas
2. Altifitas atasan langsung dalam menampung masalah yang timbul dalam proses

pelaksanaan tugas berdasarkan laporan dan informasi.

Tabel. 6 Data berdasarkan skor terhadap indikator pemantanan

Item Responsis
No —_— s Total skor
1 2
1 2 2 4
2 2 2 4
3 B 2 2 4 E
4 2 1 7 B W
5 === o 3
6 2 2 4
7 & 2 4
8 2 ] L e w1 e
9 2 iy 3
10 2 b 3 4
11 — 3 1 3
S | 2 3

‘Sumber: Data pril-n{:-r“y_ang diolah tahun 2000

3.2.2 Pemeriksaan (X3)
Item dan indikator pemeriksaan meliputi:
1. aktifitas atasan langsung dalam mengadakan pengamatan dan mencatat hasil
pelaksanan tugas bawahan
2. altifitas atasan langsung dalam menyelidiki dan menelaah secara cermal dan
sistemnatis pelaksanaan tugas bawahan

3. aktilitas atasan langsung dalam menilai dan mengunji kebenaran pelaksanaan tugas
bawahan
4. aktifitas atasan langsung dalam membuat benita acara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Untuk mengetahui jawaban responden atas item-item dari indikator pemeriksaan
akan penulis sajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel.7 Data berdasarkan skor terhadap indikator pemeriksaan

Item Responsis
No Total skor
1 2 3 4
1 2 2 1 1 6 .
2 2 2 2 2 8
3 2 1 1 | 5
4 2 2 2 2 8 =
5 1 1 1 2 5
nE" 2 3 1 1 6
7 2 2 2 2 8 -
I8 1 2 2 o .6 =
9 2 1 5 | 1 5 =l
10 2 1 2 P 2 7 |
11 iy s 1 1 2 6 .
12 2 2 2 2 8 |

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2000

3.2.3 Evaluasi
Item dari indikator evaluasi meliputi:
L. aktifitas atasan langsung dalam meminta laporan tertulis dari hasil pelaksanaan
tugas bawahan
2. aktifitas atasan dalam mengukur atay membandingkan hasil pelaksanaan tugas
bawahan dengan hasil yang scharnsnya didapat.

——
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Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator evaluasi akan
penulis sajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 8 Data berdasarkan skor tehadap indikator evaluasi .

Item Responsis
No g Total skor
1 )

1 2 . ] 3

2 I i 2 4
=3 2 = Y E

4 W e bd Wa= ) = 2 4

3 1 2 i e
6 2 2 4

7 2 s 2 1

8 i P r 1 Lt =1

9 - 2 3 v
10 2 > 4

11 O e 1 R
12 2 2 4

Sumber: Data primer diolah tahun 2000

Pada akhirmya variabel X ini mempunyai 3 indikator dengan 8 item sehingga
terdapat 8 pertanyaan yang penulis ajukan, dengan demikian skor tertinggi 16 dan skor
terendah 8 sehingga pengelompokkan kelas intervaluya sebagai berikut:

= Nila: tertinggi-nilai terendah
Jumlah kelas

Jadi pengelompokkan intervalnya untuk mengetalnn variabel X adalah:
- Untuk total skor &-11 termasuk rendah
- Untuk total skor 12-16 termasuk tinggi

Selamjutnva data dari masing-masing indikator diatas disajikan atan digabungkan dalam
satu tabel sebagai berikut:
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|

Tabel 9 Data dari selurnh indikator

Item Responsis
e Pemantauan Pemeriksaan  Evaluasi S ol o Katygar
1. 4 6 3 13 Tinggi
2. 4 8 4 16 Tinggi
3 T 4 5 4 13 Tinggi
4. 3 I 8 4 S Tingg:
5 3 5 3 11 Rendah
6. 4 6 4 14 Tinggi
7. 4 -~ § 4 15 Tinggi
8. 3 6 = 3 12 Tinggi
9 3 5 3 11 Rendah
10. 4 7 4 15 Tinggi
il 3 6 2 " -1 Rendah
3 8 4 15 Tinggt

Sumber; Data prumer diolah tahun 2000

Setelah melihat data hasil yang diperoleh dari kuesioner diatas maka dapal
disinipulkan bahwa variabel X memiliki frekwensi yang culup tinggi hal tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel. 10 Jumlah frekwensi dari kriteria jawaban responden

terhadap variabel X.

Skor Frekwensi Kategori prosentase
3-11 7 i Rendah 1 25%
12-16 9 i Tinggi 1 75%
Jumlah 12 100%

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa varibel X mempunyai frekwensi yang
tinggi sebab 9 responden menjawab pengaruh pengawasan melekat adalah tinggidan 3
responden menyatakan rendah.
3.3 Variabel terpengaruh (Y), yaitu efektivitas pelaksanaan tugas hawahan,
indikator ini tediri dari satu item yaita:
- Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang diselesaikan.
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33.1 Kesesuaian antara target dengan hasil tugas yang diselesaikan.

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator kesesuaian antara
target pelaksanaan tugas dengan hasil fugas yang telah diselesaikan maka akan penulis
sajikan dalam tabel berikut mi:

Tabel 11 Data berdasarkan skor terhadap indikKator kesesnaian
antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang telah

diselesaikan.
Item Responsis

No : Total Sker

1. 2 ] 2

2. 2 2

« 2 18 2

4 2 2

3, 1 1

6. _ = 2 2 4 .
L 2 Bl 2

. 2 _ 2 'l
9. e 2 il |
10. 2 2 "
11. i “r 1 !
12. ‘z 2 \
Sumber: Data diolah tahun 2000 '
Karena variabel Y memiliki satu indikator dan satu item sehingga hanya ;

terdapat satu pertanyaan yang penulis ajukan. Dengan demikian skor tertinggi adalah 2

dan skor terendah adalah 1. Sehingga dapat dikategorikan sebagai berikut:
- Untuk total gkor 1 termasuk kategori rendah {
- Untuk total skor 2 termasuk kategori tinggi

Selanjutnya data-data yang diperoleh daril2 responden yang merupakan

jawaban bagi perfanyaan yung berkaitan dengan variabel Y berdasarkan kategorinya
dapat dilihat dari tabel berikut ini:

|
|
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Tabel. 12 Data berdasarkan skor terhadap variabel efektivitas pelaksanaan
tugas bawahan.

Item Responden Total Skor

=2
=

Kategori
Tinggi
Tinggi
Tingsi S
Tinggi
Rendah
S
1I?mgg|_ :
Tinggi
Tingg
Tingg
Rendah
Tingg

HIHI\JM‘NI—'NMMH

=l AR - NIV N [V PR

S S O ) IS 0 S P P P )

t-l--l

12, 2
Sumber: Data primer diolah talnm 2000

Setelah melihat data yang diperoleh dari kuesioner diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa indikator variabel Y mempunyai frekwensi yang tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 13. Jumlah frekwensi dari kriteria jawaban responden terhadap
variabel ¥

Skor Frekwensi Katezori Prosentase
I T e . Rendah 1 16.67%
LY 4 | AD Tinggi 83,33%
Jumlah i - TN 100%

Dari tabel diatas dipahami bahwa variabel ¥ mempunyai frekwensi yang tinggi,
sebab 10 responden menjawab efektivitas pelaksanaan tugas bawahan adalah tinggi
dan 2 responden menjawab rendah.

Setelah penulis menyajikan data-data dari masing-masing variabel selanjutnya
untik memudahkan dalam proses analizis, dapal dibuat tabel klasifikasi sebagai
berikut:
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. 0 |
5 e
o —d ¥

Tabel 14. Klasifikasi kategori jawaban pengaruh pengawasan melekat atasan
terhadap efektivitas pelaksanaan tugas bawahan di Kantor Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember.

No Yariabel X Variabel Y

1. Tinggi Tingg

2. __Tinggi _ Tinggi

3. Tinggr Tinggi

4. Tinggi o Timggi ' L

3. Rendah Rendah ==

0. Tinggi i Tinggi

7. Tinggi Tinggi
B - “Toge E Tinggi .

9. Rendah ) Tinggi

10, Tinggi Tinggi

11. _ Rendah _Rendah _

12. Tinggi 5 Tinggi

Sumber: Data primer diolah tahun 2000 ' .
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1. Analisis Tes Fisher yang penulis gunakan untuk menguji hipotesis dalam

V.PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan merupakan langkah terakhir dari suatu penelitisn

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan sebelumnya serta berdasarkan

analisis dan interpretasi data, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut ;

1. Pengawasan melekat atasan sangat diperlukan dalam mewujudkan tercapainya
efektifitas pelaksanaan tugas tugas bawahan, dimaksudkan untuk memperoleh
keberhasilan dalam pencapaian fujuan organisasi secara keseluruhan. Karena
dengan adanya pengawasan melekat setiap gejala-gejala penyimpangan dalam
proses pelaksanaan pekerjaan akan dapat diketahui sedini mungkin, atasan
dapat mengetahui apa yangh telah dicapai oleh bawshan serta dapat
mengadakan evaluasi dan dapat segera mengambil tindakan perbaikan |
Demikian halnya dengan Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan '
Kabupaten Jember dalam rangka mencapai fujuan organisasi yaitu
menciptakan efektivitas pelaksanaan tugas bawahan diperlukan adanya
pengawasan melekat. ?

penelitan menunjukkan bahwa p hitung =0,04 dimana dengan menggunakan
taraf signifikan « sebesar 0,05 yang berarti nilai p hitung lebih kecil dari a.
Oleh karena itu hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada Pengaruh Pengawasan
Melekat Atasan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Bawahan di
Kantor Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember”.

I l‘.} ¥
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5.1 Saran

Berdasarkan kestmpulan tersebut, maka dapat disampaikan saran untuk
pimpinan Dinas Kebersihan dan Pertamanan ¥abupaten Jember untuk terus
mielakukan usaba pengawasan kepada bawahannya pada proses pelaksanaan
pekerjaan. Karena pengawasan dari atasan membawa manfaat positif dan
merupakan salah sam usaha untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan lugas
bawahan disamping fungsi manajemen yaang lain.

Dalam hal m pengawnsan melekat atasan terhadap pelakssnsan tugas
bawahannya merupakan usaha untuk mempertebal rasa tanggung jawab bawahan
terhadap tugas-tugas vang harus diselesaikan gesual dengan target vang telah
ditentukan sebelumnya Dengan demikisn pengawasan melekal atasan dapat
meningkatkan efektivitag pelaksanaan tugas bawahan sehingga tujuan organisasi

dapat tercapa.
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Tabel 2. Daftar kegiatan pengawasan melekat di Kantor DKF Kabupaten Jember Tahun 1999/2000

Pengawasan Melekat
BAGIAN sl
0ol Bulan TU Penanggulangan | Perencanaan dan | Pertamanan dan FESPPk | OSSR AR ) N 1
Kebersihan Pengendalian Pemakaman
1 JApril 6 o ] 5 32 22 68,75
2 [Mei 6 & 6 5 32 23 71,87 -
3 |Juni T 6 B 5 32 24 75
4 [Juli & 6 6 6 32 24 75
5 |Agustus 5] 6 6 (5] 32 24 75
6 |September 5 6 [+ 5 32 22 68,75
7 |Oktober b 5 7 B8 32 23 71,87
8 |Movember 8 r 6 51 32 27 B4,37| 74,22%
9 |Desember i 6 6 5 32 24 75
10 % Januari B 7 6 (3] a2 25 78,12
11 |Februari 5 6 B & 32 23 71,87
12 [Maret & 5] 6 5] 32 24 75

Sumber ; Kantor DKP Kabupaten Jember Data Diolsh tahun 2000
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU SOSTAL DAN [ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

DAFTAR KUESIONER

l. ldentitas Peneliti

Nama - Wabiyuni Yuli Setyowati
Nim © O6-1138

Jurusan L Aduinistras

Program Studi : Hmu Administras: Negara
Fakultas - M Sosial dan Hine Politik
Alamat J1. Jawa VIU25 Jember

il Pengantur

Dalum raugka memenubi salah satu syaral menvelesaikan pendidikan
strata satu (S1) pada Jurusan Ilmn Administrasi, Program Studi Umu administrasi
Negara, Fakultas [Imu Sesial dan llmu Polink. Umversitas Jember, penulis
dibaruskan menyeleswkan  shoper, adapun gudel vang kami ajukan  adalah;
“Pengaruh Penginvasan Melekal Alazan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Bawahan D1 Fantor Dinge Febersihan dan Pertamanan Kabupaten Jember” Guna
melengkapt data vang dibutuhkan kami mohon dengan hormat kesediaan Bapak/
Ibw/Sandara untuk membantu pencapaian tujuan peneliian ini dengan mengisi
daftar kuesioner yang telah kami sediakan dengan keadaan yang sebenarmya. Perlu
Bapak/Ibw/ Saudara ketahm dalam hal ini tidak ada sangkat pantnya dengan tugas
kedinasan dari Bupak/ibu saudara sekalian, melamkan haoya untuk kepentingan
tlmiah semata Jan kerahasiaan dart jawaban yang diberikan akan kami jaga
gepennhnyn

Atas kesediaan Bapak/lbuw/Sandara melvangkan waktu untuk mengisi
daflar kuesioner mn kawmi mengueapkan banyak lerima kasih serta sebelumnya
mohon maaf apabila ditemui kata-kata yang kurang berkenan.

Hormal kami,

{Wahyum Yuli Setyowati)
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{II. Petunjuk Pengision
Dalam angket un ada 2 bagian:
a. Bagianl : Identitas responden
( Bp/dbw/Sdr cukup mengisi pada tempat yang telah disediakan)
b. Bagian Il : Daftar pertanyaan
{ mohon diberi tanda silang (X) pada jawaban vang dianggap
bena)
[dentitas Responden
Nama (boleh imsial)
Jenis kelamin
Agania
Jabatan

Pencidikan

Dattar Pertanyaun i
I Variabel Pengawnsan Melekai( }) {
L1 Pemantanan

L. Apakah selama im atasan Bpk/Ibw/Sdr senantinsa melihat langsung ketempat '

pelaksanaan tugas?

4 va b. ticdalk ?
2. Apakal samt  dutane  ketempat  peliksanaun  tugias Bpk/Abw/Sdr, atasiu l

menampung tmasalah yang timbul dalam proses pelaksanaan tugas? v

4 ya b, Hdak

L2 Pemeriksaan
1. Dalam pelaksanaan tugas apakah atasan Bpk/lbu /Sdr senantiasa mengadakan

pengamatan dan mencatat hasil pelaksanaan tugas?

4 ya b, tidak
2. Apakah atasun Bpk/lbu sdr menyelidiki dan menelagh secara cermat dan
sistematis pelaksanaan tugas Bpk/ibu/Sdr?

2 va b. tidak |

_——“‘
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3. Apakah stasan BplIbwSde menilal sekaligus mengup kebenaran pelakeanaan
tugas saudarn”
4. ya . hdak

4. Apakah atasan Bpk/Ibu/Sdr membuat berita acaras pemeriksuan setiap kali
mengadakan pemeriksaan?

a ya b, tidak

L3 Evaluas: atay penilaian
1.  Apakah atasan Bph/Thuw/Sdr selalu meminta laporan tertulis dari hasil

pelak=anaan tngas Bpk/Abu/Sdr ?

i, ya b, ndak
2. Apakah atasun Bpk/bw/Sdr selaln  membandimgkan hasil  pekerjaan
Bpk/Ibw/ S5dr dengan apa vang telah ditentukan sebelumnya? :
a ya b ficlak |
f
1L Variabel Efeldivitas Pelaksanaan Tugas
.1 Tercapainya susaran atan tnjuan yang telah difelapkan sebelumnya
1. Apakah Bpk/Tbw/Sdr dalam mercalisasikan pelaksanaan program kerja sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan ?
ayi b ok l
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Perihal : SURVEY/RESEARCH J EMEBEER
|
Dacar Surat Keterangza Ketua Lembaga Penelitian Univ.
Jember . Tanggal U5 Juni 20100, Nowmor ,
684/,J75.3.1/PL.5/2000, yerihal permohonan ijin Sorvey /|
TEEEHPEh‘
!
Temi kelancaran serta Xemudahan dalam pelakﬂanaanl
Survey/Research dimaksud diminta kepada Saudara untu]-;1
memberikan bantuan berupa data / keterancan yang diperlukan |
aleh )
I
N ama - WAHYURI YULI.S /4 968-1138 - AIM. NEGARA }
Alamat - JL.. JAWA VII / 25 JEMEER
Pekerjaan - HHS. FAK. SOEPOL UNIV. JEHMEER |
Keperluan : SURVEY /RESEARCH.
Judul - "PENGARUH PENGAWASAN ATASAN LARGEUNG TERBAUAF
EFEETIVITAS FELAKSAMNAAN TUGAS BAWAHAN [ KANTOR {
TINRAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN KAE. JEMEBEH .
Walktu:- 0665 JUNT 2000 5/D 05 AGUSTUS ZOGO.
FPeserts ¥
3
lemikian atas perhatian ssrta bantuannya kami ucapkan
terima kasih.
An. BUOPATI JEMBER
ZrL‘iTlE
J’ : _-_._.__.____—
LARTOR
ﬁ_ﬂ_i'_*_’:__"_c.'i'—r-n—':—
TEMBUSAN Kepadas Yrh. W Crs
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2. Sdr. Dan Dim Q524 Jember:
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Lampira =
Ferihal Permohonan ijin mengadakan

Peneiitian

Kepada Yth, Sdr. Kakansospol
Pemda Tk. I Kabupaten Jember .
df -

L]

JEMBER.

Bersama Ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin mengadakan
penelitian untuk memperoleh data

Nama / NIM / Jurusan | WAHYUN] YULI .S/ 86-1138 / AN }
Dessn/mahasiswa Fakultas lImu Saosial dan limu Paolitik |
Universitas Jember }

Alamat JI. Jawa VIl /25 Jember. |
Judul Penelittan . Pengaruh Pengawasan Atasan Langsung Terhadap |
|

Efeldifitas Pelaksanaar Tugas Bawahan di Kantor
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kal, Jemise

Di Daerah | Kabupaten Jamber f
Lama Penelitian 2 (dua) Bulan

Untuk pelaksanaan penelitian tersebiut di atas, mohon bantuan serta perike- ;?
nan Saudara untuk memberikan |jin kepada desen/mahasiswa tersebut

dalam mengadakan penelitian sesual dengan judul di awas

Demilian atas perkenan dan bantuan Saudara diucapkan terima kasih

An Keluu,
Sckretaris

agr. Ir. Didile Sulisbvato
02 232

Tembusan Kepada Y, : [

1. Sdr. Dekan Fakultas
Universitas Jember

2. Dasen /Mahasiswa vbs
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